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MEYSI DWI ASTUTI, 2025.NIM. 2110401033 “Pengaruh Kemudahan dan
Kepercayaan Terhadap Minat
Masyarakat Menggunakan Sistem
Pembayaran Dompet Digital (E-
Wallet) pada Aplikasi Dana di Desa
Karang Pandan Desa Karang Pandan
Kecamatan Bukit Kerman”

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena yaitu Masyarakat Desa
Karang Pandan masih dominan menggunakan transaksi tunai meskipun mayoritas
memiliki smartphone yang mendukung aplikasi DANA.Kelompok usia di atas 40
tahun kesulitan mengadopsi teknologi pembayaran digital, sementara pengguna
aktif didominasi oleh kelompok usia 18-35 tahun. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui Pengaruh Kemudahan dan Kepercayaan Terhadap Minat
Masyarakat Menggunakan Sistem Pembayaran Dompet Digital (E-Wallet) pada
Aplikasi Dana di Desa Karang Pandan Desa Karang Pandan Kecamatan Bukit
Kerman.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah selurunh Masyarakat Desa Karang Pandan yang jumlahnya
adalah 763 orang. Sampel diambil menggunakan total sampling. Maka jumlah
sampel dalam penelitian ini berjumlah nasabah di Kecamatan Tanah Cogok
Kabupaten Kerinci. Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Teknik
analisis data menggunakan analisis linear berganda dengan bantuan SPSS versi. 25.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Kemudahan berpengaruh signifikan
dan positif terhadap minat masyarakat menggunakan dompet digital (e-wallet) pada
aplikasi Dana, dibuktikan dengan t hitung 3,694 > t tabel 1,988 dan signifikansi
0,001 < 0,05; (2) Kepercayaan berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat
masyarakat menggunakan dompet digital (e-wallet) pada aplikasi Dana, dibuktikan
dengan t hitung 3,052 > t tabel 1,988 dan signifikansi 0,000 < 0,05; (3) Kemudahan
dan Kepercayaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat
masyarakat menggunakan dompet digital (e-wallet) pada aplikasi Dana, dibuktikan
dengan F hitung 22,695 > F tabel 3,105 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai
determinasi (Adjusted R) sebesar 0,695 menunjukkan bahwa Kemudahan dan
Kepercayaan secara bersama-sama berkontribusi 69,5% terhadap minat masyarakat
Desa Karang Pandan Kecamatan Bukit Kerman dalam menggunakan aplikasi Dana.

Kata Kunci: Kemudahan, Kepercayaan, Minat Masyarakat

ABSTRACT

MEYSI DWI ASTUTI, 2025. NIM. 2110401033 ""The Influence of Ease of Use
and Trust on Public Interest in Using Digital Wallet (E-



Wallet) Payment Systems on the Dana Application in
Karang Pandan Village, Bukit Kerman District™

This research was motivated by the phenomenon that the people of Karang
Pandan Village still predominantly use cash transactions despite the majority
owning smartphones that support the DANA application. Age groups above 40
years old find it difficult to adopt digital payment technology, while active users are
dominated by the 18-35 age group. The purpose of this research is to determine the
Influence of Ease of Use and Trust on Public Interest in Using Digital Wallet (E-
Wallet) Payment Systems on the Dana Application in Karang Pandan Village, Bukit
Kerman District.

This research uses a quantitative research design. The population in this study
was all residents of Karang Pandan Village, totaling 763 people. Samples were
taken using total sampling. Thus, the number of samples in this study consisted of
customers in Tanah Cogok District, Kerinci Regency. Data collection techniques
used questionnaires. Data analysis techniques used multiple linear analysis with
the help of SPSS version 25.

The results show: (1) Ease of Use has a significant and positive effect on public
interest in using digital wallets (e-wallets) on the Dana application, evidenced by
t-count 3.694 > t-table 1.988 and significance 0.001 < 0.05; (2) Trust has a
significant and positive effect on public interest in using digital wallets (e-wallets)
on the Dana application, evidenced by t-count 3.052 > t-table 1.988 and
significance 0.000 < 0.05; (3) Ease of Use and Trust simultaneously have a
significant effect on public interest in using digital wallets (e-wallets) on the Dana
application, evidenced by F-count 22.695 > F-table 3.105 and significance 0.000
< 0.05. The determination value (Adjusted R) of 0.695 indicates that Ease of Use
and Trust together contribute 69.5% to the interest of the people of Karang Pandan
Village, Bukit Kerman District in using the Dana application.

Keywords: Ease of Use, Trust, Public Interest
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi di era digital telah mengubah berbagai aspek
kehidupan masyarakat, termasuk sistem pembayaran (Virginia & Puspitasari,
2023). Menurut (P. Wulandari & Idayanti, 2023) revolusi digital telah
mentransformasi lanskap keuangan tradisional menjadi ekosistem yang lebih
terintegrasi dan efisien melalui inovasi teknologi. Sejalan dengan itu, Pratama dan
(E. Wulandari & Septiani, 2024) menegaskan bahwa adopsi teknologi dalam sistem
pembayaran menjadi katalisator perubahan perilaku konsumen dari transaksi
berbasis tunai menuju metode pembayaran digital yang lebih praktis. Berdasarkan
kedua pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa digitalisasi sistem
pembayaran merupakan konsekuensi logis dari perkembangan teknologi yang
memberikan dampak signifikan pada dinamika ekonomi masyarakat. Fenomena ini
kemudian membentuk tren baru dalam berinteraksi dengan sistem keuangan yang
lebih responsif terhadap kebutuhan konsumen modern.(Lutfiani & Musfiroh, 2022)

Transformasi digital dalam sektor keuangan (financial technology)
menjadi salah satu inovasi yang mengalami pertumbuhan pesat di Indonesia.
(Putera et al., 2021) menjelaskan bahwa financial technology atau fintech telah
menciptakan ekosistem keuangan yang lebih inklusif dengan menjangkau segmen
masyarakat yang sebelumnya tidak terlayani oleh sistem perbankan konvensional.
Melengkapi pandangan tersebut, Nugroho (2020) berpendapat bahwa akselerasi

pertumbuhan fintech di Indonesia didukung oleh kombinasi faktor demografis,
1



penetrasi internet, dan kebutuhan akan layanan keuangan yang lebih efisien dan
mudah diakses. Dari kedua perspektif ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa fintech
telah membuka peluang demokratisasi layanan keuangan di Indonesia dengan
menawarkan alternatif yang lebih fleksibel dibandingkan institusi keuangan
tradisional. Transformasi ini kemudian mendorong terciptanya berbagai layanan
inovatif yang mengintegrasikan teknologi dan keuangan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat modern (Suprayitno & Nasution, 2022).

Tren cashless society semakin berkembang sebagai bagian dari digitalisasi
ekonomi nasional (Rambe & Aslami, 2021). (Darsana et al., 2023) mengemukakan
bahwa pergeseran menuju masyarakat nirtumai (cashless society) merupakan
manifestasi dari evolusi sistem pembayaran yang didorong oleh kemajuan teknologi
dan perubahan preferensi konsumen. Senada dengan itu, (Panuju, 2019)
berpendapat bahwa cashless society tidak hanya mencerminkan transformasi teknis
dalam metode transaksi tetapi juga merepresentasikan perubahan fundamental pada
nilai sosial-ekonomi dan perilaku konsumsi masyarakat. Berdasarkan kedua
pandangan tersebut bahwa perkembangan cashless society di Indonesia merupakan
fenomena multidimensional yang melibatkan aspek teknologi, sosial, dan ekonomi
secara simultan. Tren ini kemudian menjadi landasan bagi berbagai inovasi dalam
sistem pembayaran digital yang semakin terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat.

Data Bank Indonesia menunjukkan peningkatan signifikan dalam nilai
transaksi uang elektronik dari tahun ke tahun. Menurut (Prameswari et al., 2022),

pertumbuhan transaksi uang elektronik di Indonesia mencerminkan adopsi yang



semakin luas terhadap instrumen pembayaran digital sebagai alternatif dari metode
konvensional. Melengkapi pandangan tersebut, (Ardianto & Azizah, 2021)
menganalisis bahwa tren kenaikan transaksi uang elektronik tidak hanya
mengindikasikan perubahan preferensi konsumen tetapi juga merepresentasikan
tingkat kepercayaan masyarakat yang semakin tinggi terhadap keamanan dan
efisiensi sistem pembayaran digital. Dari kedua perspektif ini, dapat disimpulkan
bahwa pertumbuhan nilai transaksi uang elektronik merupakan indikator penting
yang menunjukkan perkembangan ekosistem ekonomi digital di Indonesia.
Fenomena ini kemudian menjadi dasar empiris bagi pengembangan kebijakan dan
infrastruktur yang mendukung akselerasi ekonomi digital secara lebih luas.
Pandemi COVID-19 mempercepat adopsi pembayaran digital sebagai
solusi transaksi yang minim kontak fisik. Menurut (Ardana, 2023) kondisi
pembatasan sosial selama pandemi telah mendorong perubahan perilaku konsumen
secara signifikan dengan meningkatnya preferensi terhadap metode transaksi yang
meminimalisir kontak fisik. Sejalan dengan pandangan tersebut, (Rahmawati &
Rosa, 2024) mengidentifikasi bahwa pandemi COVID-19 berperan sebagai
katalisator yang mempercepat transisi dari ekonomi tunai menuju ekonomi digital
melalui adopsi berbagai platform pembayaran elektronik. Berdasarkan kedua
perspektif ini, dapat disimpulkan bahwa pandemi telah menciptakan momentum
krusial bagi penetrasi pembayaran digital yang lebih dalam di berbagai segmen
masyarakat. Situasi ini kemudian menciptakan pola baru dalam berinteraksi dengan
sistem pembayaran yang kemungkinan besar akan tetap berlanjut bahkan setelah

pandemi berakhir.



E-wallet menjadi salah satu instrumen pembayaran digital yang paling
populer di Indonesia (Anjani et al., 2022). Menurut (Abrilia, 2020) dompet digital
atau e-wallet menawarkan proposisi nilai yang unik dengan mengintegrasikan
berbagai fungsi keuangan dalam satu platform yang mudah diakses melalui
perangkat mobile. Melengkapi perspektif tersebut, (Mawardani & Dwijayanti,
2021) menganalisis bahwa popularitas e-wallet di Indonesia didorong oleh
kombinasi faktor seperti penetrasi smartphone yang tinggi, infrastruktur internet
yang semakin baik, dan insentif promosi yang agresif dari para penyedia layanan.
Dari kedua pandangan ini, dapat disimpulkan bahwa e-wallet telah mengubah
lanskap sistem pembayaran di Indonesia dengan menawarkan solusi yang lebih
sesuai dengan kebutuhan dan gaya hidup masyarakat digital. Fenomena ini
kemudian menciptakan ekosistem pembayaran baru yang mendorong berbagai
inovasi layanan dan model bisnis dalam industri keuangan digital.

Keberadaan masyarakat sebagian besar masih bertransaksi secara tunai.
Menurut (Nizar & Yusuf, 2022) preferensi transaksi tunai yang masih dominan
pada sebagian masyarakat dipengaruhi oleh faktor kultural, infrastruktural, dan
psikologis yang telah terbentuk selama bertahun-tahun. Sejalan dengan pandangan
tersebut, (Mustofan & Kurniawati, 2024) mengidentifikasi bahwa ketergantungan
pada uang tunai terutama masih kuat pada masyarakat pedesaan, segmen informal,
dan kelompok dengan literasi digital terbatas. Berdasarkan kedua perspektif ini,
dapat disimpulkan bahwa meskipun terjadi pertumbuhan signifikan dalam adopsi
pembayaran digital, transisi dari ekonomi tunai menuju cashless society masih

menghadapi berbagai hambatan struktural dan kultural yang kompleks. Fenomena



ini kemudian menciptakan tantangan sekaligus peluang bagi pengembangan solusi
pembayaran digital yang lebih inklusif dan adaptif terhadap konteks lokal.

Hasil observasi pada tanggal 23 Januari 2025 di Desa Karang Pandan
menunjukkan bahwa masyarakat masih memiliki keraguan yang mendalam terhadap
keamanan transaksi digital menggunakan aplikasi DANA. Banyak warga vyang
mengkhawatirkan potensi penipuan online, keamanan data pribadi, dan kemungkinan
kehilangan uang akibat error sistem. Beberapa masyarakat bahkan masih bergantung
pada transaksi tunai karena merasa lebih aman dan dapat dikontrol secara langsung.
Kekhawatiran terhadap risiko cyber crime dan kurangnya pemahaman tentang sistem
keamanan digital menjadi hambatan utama dalam membangun kepercayaan masyarakat
terhadap dompet digital.

Hasil observasi pada tanggal 23 Januari 2025 di Desa Karang Pandan
menunjukkan bahwa masyarakat mengalami kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi
DANA karena interface yang dianggap rumit. Banyak warga yang bingung dengan proses
registrasi, verifikasi akun, dan alur transaksi yang memerlukan beberapa tahapan.
Kendala teknis seperti jaringan internet yang tidak stabil dan keterbatasan kemampuan
menggunakan smartphone juga menjadi penghambat. Masyarakat sering membutuhkan
bantuan orang lain untuk melakukan transaksi sederhana, yang membuat penggunaan e-
wallet dirasa tidak praktis dibandingkan pembayaran tunai konvensional.

Hasil observasi pada tanggal 23 Januari 2025 di Desa Karang Pandan
menunjukkan adanya kesenjangan minat yang signifikan antara kelompok usia dan tingkat
pendidikan dalam menggunakan aplikasi DANA. Generasi muda dengan pendidikan tinggi
menunjukkan antusiasme yang lebih besar dan cepat beradaptasi dengan teknologi

pembayaran digital. Sementara itu, masyarakat usia lanjut dan berpendidikan rendah



cenderung enggan karena merasa tidak familiar dengan teknologi. Perbedaan literasi
digital dan kemampuan finansial juga mempengaruhi tingkat ketertarikan masing-masing
kelompok terhadap penggunaan e-wallet sebagai alternatif pembayaran modern.

Penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) dengan mengintegrasikan
perspektif sosiologi pedesaan dalam analisis adopsi teknologi keuangan digital.
Berbeda dengan kebanyakan studi yang berfokus pada konteks urban atau
menggunakan pendekatan yang sangat teknis, penelitian ini menggali dinamika
adopsi e-wallet dalam konteks sosial-budaya masyarakat pedesaan yang khas.
Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang lebih holistik tentang bagaimana
faktor kemudahan dan kepercayaan berinteraksi dengan karakteristik spesifik
masyarakat desa dalam membentuk minat penggunaan dompet digital. Kerangka
analisis ini berpotensi memberikan kontribusi konseptual baru dalam memahami
inklusi keuangan digital di daerah non-urban yang selama ini cenderung terabaikan
dalam diskursus fintech mainstream.

Penting untuk melakukan penelitian guna menganalisis pengaruh
kemudahan dan kepercayaan terhadap minat masyarakat menggunakan sistem
pembayaran dompet digital (e-wallet) pada aplikasi DANA di Desa Karang Pandan
Kecamatan Bukit Kerman. Menurut (Sunarya, 2022) pemahaman mendalam
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi finansial di area
pedesaan menjadi krusial untuk mengembangkan strategi inklusi keuangan yang
lebih adaptif dan kontekstual. Melengkapi pandangan tersebut, Maharani et al.
(2023) menekankan bahwa analisis lokasi spesifik terhadap hambatan adopsi e-

wallet dapat memberikan wawasan berharga bagi pengembangan kebijakan dan



solusi yang lebih tepat sasaran. Berdasarkan kedua perspektif ini, penelitian di Desa
Karang Pandan memiliki signifikansi praktis dan teoritis dalam upaya memperluas
akses layanan keuangan digital di daerah pedesaan yang masih menghadapi
berbagai hambatan struktural dan kultural.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Kemudahan dan Kepercayaan terhadap
Minat Masyarakat Menggunakan Sistem Pembayaran Dompet Digital (E-
Wallet) Pada Aplikasi Dana Karang Pandan Kecamatan Bukit Kerman di
Karang Pandan Kecamatan Bukit Kerman”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan terkait penggunaan sistem pembayaran
dompet digital (e-wallet) pada aplikasi DANA di Desa Karang Pandan Kecamatan
Bukit Kerman sebagai berikut:
1. Masyarakat Desa Karang Pandan masih dominan menggunakan transaksi tunai
meskipun mayoritas memiliki smartphone yang mendukung aplikasi DANA.
2. Kelompok usia di atas 40 tahun kesulitan mengadopsi teknologi pembayaran
digital, sementara pengguna aktif didominasi oleh kelompok usia 18-35 tahun.
3. Infrastruktur digital yang belum memadai, terutama koneksi internet yang tidak
stabil, menghambat penggunaan aplikasi DANA secara optimal.
1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, penelitian ini

dibatasi pada analisis pengaruh kemudahan dan kepercayaan terhadap minat



masyarakat menggunakan sistem pembayaran dompet digital (e-wallet) pada
aplikasi DANA di Desa Karang Pandan Kecamatan Bukit Kerman. Kemudahan
yang dimaksud dalam penelitian ini mencakup persepsi kemudahan mempelajari
aplikasi, kemudahan registrasi dan verifikasi, kemudahan melakukan transaksi, dan
kemudahan navigasi pada antarmuka aplikasi DANA. Sementara itu, kepercayaan
yang dimaksud meliputi kepercayaan terhadap keamanan transaksi, perlindungan
data pribadi, reputasi penyedia layanan, dan sistem penanganan masalah yang
disediakan oleh aplikasi DANA. Adapun minat penggunaan yang diteliti meliputi
intensi untuk menggunakan, intensi untuk meningkatkan frekuensi penggunaan,
dan intensi untuk memperluas jenis transaksi yang dilakukan melalui aplikasi
DANA.

Penelitian ini dibatasi pada responden yang merupakan penduduk Desa
Karang Pandan Kecamatan Bukit Kerman dengan rentang usia 18-65 tahun yang
memiliki smartphone dan akses internet, baik yang sudah menggunakan maupun
yang belum menggunakan aplikasi DANA.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh kemudahan terhadap minat masyarakat menggunakan
sistem pembayaran dompet digital (e-wallet) pada aplikasi DANA di Desa

Karang Pandan Kecamatan Bukit Kerman?



2. Bagaimana pengaruh kepercayaan terhadap minat masyarakat
menggunakan sistem pembayaran dompet digital (e-wallet) pada aplikasi
DANA di Desa Karang Pandan Kecamatan Bukit Kerman?

3. Bagaimana pengaruh kemudahan dan kepercayaan secara simultan terhadap
minat masyarakat menggunakan sistem pembayaran dompet digital (e-
wallet) pada aplikasi DANA di Desa Karang Pandan Kecamatan Bukit
Kerman?

1.5 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh kemudahan terhadap minat masyarakat
menggunakan sistem pembayaran dompet digital (e-wallet) pada aplikasi
DANA di Desa Karang Pandan Kecamatan Bukit Kerman.

2. Untuk menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap minat masyarakat
menggunakan sistem pembayaran dompet digital (e-wallet) pada aplikasi
DANA di Desa Karang Pandan Kecamatan Bukit Kerman.

3. Untuk menganalisis pengaruh kemudahan dan kepercayaan secara simultan
terhadap minat masyarakat menggunakan sistem pembayaran dompet
digital (e-wallet) pada aplikasi DANA di Desa Karang Pandan Kecamatan
Bukit Kerman.

1.6 Manfaat Penelitian
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1.6.1 Manfaat Teoritis

1.

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang teknologi
finansial dan perilaku konsumen digital dengan fokus pada konteks
pedesaan yang masih terbatas kajiannya.

Hasil penelitian ini dapat memperkaya literatur akademik terkait adopsi
teknologi dan inklusi keuangan digital di daerah pedesaan dengan
menyediakan bukti empiris tentang pengaruh kemudahan dan kepercayaan
terhadap minat penggunaan e-wallet.

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan pengembangan model adopsi teknologi pembayaran
digital yang lebih kontekstual dan relevan untuk setting non-urban.
Temuan penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan kerangka
konseptual yang lebih komprehensif dalam memahami dinamika adopsi
inovasi di masyarakat pedesaan dengan mempertimbangkan faktor sosio-
kultural yang khas.

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong diskursus akademik tentang
strategi inklusi keuangan digital yang lebih berpihak pada masyarakat
pedesaan dengan mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan spesifik

mereka.
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1.6.2 Manfaat Praktis

1.

Bagi provider DANA, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan berharga
untuk mengoptimalkan desain aplikasi dan strategi pemasaran agar lebih
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik pengguna di daerah pedesaan.
Bagi pemerintah daerah Kecamatan Bukit Kerman, penelitian ini dapat
memberikan informasi penting untuk pengembangan kebijakan dan
program yang mendukung inklusi keuangan digital di wilayahnya.

Bagi masyarakat Desa Karang Pandan, penelitian ini dapat meningkatkan
kesadaran dan pemahaman tentang manfaat sistem pembayaran digital,
sehingga potensial mendorong adopsi yang lebih luas.

Bagi sektor UMKM di Desa Karang Pandan, hasil penelitian ini dapat
memberikan wawasan tentang peluang dan tantangan dalam mengadopsi
sistem pembayaran digital untuk pengembangan bisnis mereka.

Bagi lembaga pendidikan dan pelatihan, temuan penelitian ini dapat
menjadi dasar untuk mengembangkan program literasi digital yang lebih
efektif dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat pedesaan.

Bagi pengembang teknologi finansial lainnya, penelitian ini dapat
memberikan pembelajaran berharga tentang faktor-faktor yang perlu
dipertimbangkan dalam mengembangkan solusi pembayaran digital yang

adaptif terhadap konteks pedesaan.



BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Grand Teori Minat Masyarakat

Minat masyarakat merupakan konstruk psikologis yang mencerminkan
kecenderungan, ketertarikan, dan keinginan individu atau kelompok masyarakat
terhadap objek, kegiatan, atau ide tertentu (Sudarsono, 2020). Menurut (P. Kotler
& Keller, 2022), minat merupakan tahapan kecenderungan perilaku yang
mendahului tindakan aktual dan menjadi prediktor kuat dari perilaku yang
sebenarnya akan dilakukan oleh individu. Hal ini sejalan dengan pandangan Ajzen
(2020) dalam Theory of Planned Behavior yang menyatakan bahwa intensi atau
minat adalah anteseden langsung dari perilaku aktual yang dipengaruhi oleh sikap
terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku.

Dalam konteks adopsi teknologi, (P. Kotler & Kevin, 2019) melalui Unified
Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) mengidentifikasi bahwa
minat berperilaku (behavioral intention) merupakan mediator kunci antara berbagai
faktor determinan seperti ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, dan pengaruh sosial
dengan perilaku penggunaan aktual. (Haque-Fawzi et al., 2022) mengembangkan
lebih lanjut konsep minat masyarakat dalam konteks teknologi finansial dengan
menyatakan bahwa minat menggunakan teknologi baru juga dipengaruhi oleh
faktor situasional dan kontekstual yang spesifik pada masing-masing komunitas.

Dimensi minat masyarakat dalam konteks adopsi teknologi mencakup

beberapa aspek penting. Menurut (Rambat, 2015) minat penggunaan teknologi baru
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dapat diukur melalui intensi untuk mencoba, niat untuk menggunakan secara
berkelanjutan, dan keinginan untuk merekomendasikan kepada orang lain.
Sementara itu, (Tjiptono, 2016) mengidentifikasi bahwa minat masyarakat terhadap
inovasi teknologi juga melibatkan dimensi kognitif (pengetahuan dan kesadaran),
afektif (ketertarikan dan preferensi), dan konatif (kecenderungan untuk bertindak).

Dalam kaitannya dengan adopsi teknologi pembayaran digital, minat
masyarakat dipengaruhi oleh berbagai faktor kompleks yang saling berinteraksi.
(Darsana et al., 2023) menyatakan bahwa minat menggunakan sistem pembayaran
digital dipengaruhi oleh utilitas yang dirasakan, kemudahan penggunaan,
kepercayaan, dan faktor sosial yang berlaku dalam komunitas pengguna. Hal ini
diperkuat oleh penelitian empiris dari (Arif et al., 2024) yang menemukan bahwa
minat masyarakat terhadap dompet digital juga dipengaruhi oleh kesesuaian
teknologi dengan kebutuhan, gaya hidup, dan nilai-nilai yang dianut oleh
masyarakat tersebut.

Dari berbagai perspektif teoritis di atas, dapat disimpulkan bahwa minat
masyarakat merupakan konstruk multidimensional yang menjembatani
kesenjangan antara sikap dan perilaku aktual. Dalam konteks adopsi teknologi
pembayaran digital, minat masyarakat dibentuk oleh interaksi kompleks antara
faktor personal (kemampuan, pengetahuan, sikap), faktor teknologi (kemudahan,
kemanfaatan, keamanan), dan faktor kontekstual (infrastruktur, norma sosial,
dukungan institusional). Pemahaman komprehensif tentang dinamika minat

masyarakat menjadi krusial dalam mengembangkan strategi yang efektif untuk
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mendorong adopsi inovasi teknologi pembayaran di berbagai segmen dan konteks
masyarakat.
2.2 Minat Masyarakat
2.2.1 Defenisi Minat Masyarakat

Minat masyarakat adalah konstruk psikologis yang mencerminkan
kecenderungan, ketertarikan, dan keinginan sekelompok individu terhadap objek,
aktivitas, atau gagasan tertentu. Sumarwan dan (Darsana et al., 2023) menjelaskan
minat sebagai dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan kegiatan-kegiatan
tertentu guna mencapai tujuan. (Panuju, 2019) mendefinisikannya sebagai kesatuan
kognisi dan afeksi yang mengarahkan perhatian dan kecenderungan perilaku
kolektif. Sementara (A. G. Kotler, 2019) menekankan aspek behavioral minat
sebagai perantara antara faktor motivasional dengan aktualisasi perilaku.

Berdasarkan pendapat tersebut, minat masyarakat merupakan fenomena
psikologis kolektif yang multidimensional, mencakup aspek kognitif, afektif, dan
konatif terhadap suatu objek atau inovasi. Dalam konteks teknologi pembayaran
digital, minat masyarakat merepresentasikan derajat ketertarikan dan
kecenderungan komunitas untuk mengadopsi sistem pembayaran digital sebagai
alternatif metode konvensional.
2.2.2 Minat Masyarakat dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, minat masyarakat harus berlandaskan pada nilai-

nilai syariah. Al-Qur'an surah Al-Bagarah ayat 148 menyatakan:
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"Bagi setiap umat ada kiblat yang dia menghadap ke arahnya. Maka,
berlomba-lombalah kamu dalam berbagai kebajikan. Di mana saja kamu
berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. Sesungguhnya

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu...” (Departemen Agama, 2019)

(Jalaluddin & Imam, 2018) menafsirkan ayat ini sebagai pengakuan
terhadap keragaman minat, namun dengan arahan agar diorientasikan pada
kebaikan (fastabiqul khairat). Frasa ini mengindikasikan progresivitas dalam Islam,
dimana minat terhadap inovasi teknologi sejalan dengan semangat fastabiqul
khairat selama tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

Berdasarkan analisis tersebut, minat masyarakat dalam perspektif Islam
perlu ditempatkan dalam kerangka nilai ilahiah untuk kemaslahatan bersama. Islam
mengakui keragaman minat sebagai fitrah manusia, namun memberikan panduan
agar minat diarahkan pada hal-hal yang membawa kebaikan dunia dan akhirat.
2.1.3.2 Indikator Minat

Menurut (P. Kotler & Keller, 2022) indikator untuk mengukur minat
masyarakat diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Minat transaksional, adalah sebuah kecenderungan seseorang dalam membeli
suatu Kemudahan.

2. Minat refresial adalah kecenderungan seseorang untuk mereferensikan
Kemudahan kepada orang lain.

3. Minat preferensial adalah minat yang menggambarkan tentang perilaku
seseorang yang memiliki prefrensi utama pada suatu Kemudahan tersebut.

Preferensi ini hanya dapat diganti jika terjadi sesuatu dengan Kemudahan

prefrensinya.
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4. Minat eksploratif, yatu minat yang menggambarkan perilaku seseorang yang
selalu mencari informasi mengenai Kemudahan yang diminatinya dan mencari
informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari Kemudahan tersebut.

2.2.1 Faktor yang Mempengaruhi Minat
Menurut (Wibowo, 2018) faktor-faktor yang mempengaruhi Minat

Masyarakat sebagai berikut:

1. Faktor Personal/Individual mencakup berbagai karakteristik pribadi yang
mempengaruhi keputusan seseorang untuk menggunakan suatu teknologi.
Beberapa aspek yang termasuk dalam faktor ini adalah karakteristik
demografis seperti usia, pendidikan, dan pekerjaan, yang dapat mempengaruhi
penerimaan terhadap teknologi. Pengalaman sebelumnya dalam menggunakan
teknologi serupa, serta literasi digital, yang mengacu pada tingkat pemahaman
dan kemampuan individu dalam mengoperasikan teknologi digital, juga
memainkan peran penting. Selain itu, self-efficacy, yang merujuk pada
keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya untuk menggunakan
teknologi dengan efektif, juga merupakan faktor yang mempengaruhi minat
masyarakat dalam menggunakan aplikasi digital.

2. Faktor Sosial-Budaya berhubungan dengan pengaruh lingkungan sosial dan
budaya di sekitar individu. Norma sosial yang ada dalam masyarakat, seperti
kebiasaan atau pandangan umum terhadap penggunaan teknologi, dapat
memengaruhi adopsi aplikasi digital. Selain itu, pengaruh teman sebaya yang
dapat memperkenalkan atau memberikan rekomendasi tentang penggunaan

aplikasi juga berperan besar. Nilai-nilai budaya lokal yang berlaku dalam suatu
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komunitas atau daerah tertentu dapat mempengaruhi cara masyarakat melihat

teknologi baru. Konformitas kelompok, yaitu keinginan untuk mengikuti apa

yang dilakukan oleh kelompok atau masyarakat sekitar, juga menjadi faktor

penting dalam meningkatkan minat masyarakat terhadap teknologi atau

aplikasi tertentu.
2.3 Kemudahan
2.3.1 Defenisi Kemudahan

Kepercayaan merupakan konsep fundamental dalam interaksi sosial dan
ekonomi yang telah menjadi fokus kajian berbagai disiplin ilmu. Menurut (Haque-
Fawzi et al., 2022) kepercayaan didefinisikan sebagai kesediaan individu untuk
menjadi rentan terhadap tindakan pihak lain berdasarkan harapan bahwa pihak
tersebut akan melakukan tindakan tertentu yang penting bagi individu yang
mempercayali, terlepas dari kemampuan untuk mengawasi atau mengendalikan
pihak yang dipercaya tersebut. Dalam konteks layanan digital, kepercayaan
merefleksikan keyakinan pengguna bahwa penyedia layanan akan memenuhi
ekspektasi mereka tanpa mengambil keuntungan dari kerentanan pengguna.
Sementara itu, (Sulistiyani et al., 2020) mendefinisikan kepercayaan sebagai

konstruk multidimensional yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan perilaku
dalam relasi antara pihak yang mempercayai (trustor) dengan pihak yang dipercaya
(trustee). Aspek kognitif berkaitan dengan penilaian rasional terhadap kompetensi
dan integritas pihak yang dipercaya, aspek afektif berhubungan dengan perasaan
aman dan nyaman dalam relasi kepercayaan, sedangkan aspek perilaku

termanifestasi dalam kesediaan untuk mengambil risiko berdasarkan kepercayaan
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tersebut. Dalam konteks digital, kepercayaan tidak hanya melibatkan kepercayaan
terhadap entitas (penyedia layanan) tetapi juga terhadap teknologi dan infrastruktur
yang mendasarinya.

Lebih lanjut, (Rangkuty, 2021) menekankan sifat dinamis dan kontekstual
dari kepercayaan, yang berkembang melalui interaksi berulang dan dipengaruhi
oleh faktor situasional. Mereka menjelaskan bahwa kepercayaan bukanlah keadaan
statis, melainkan proses yang terus berkembang melalui pengalaman,
pembelajaran, dan adaptasi. Dalam konteks layanan digital seperti e-wallet,
kepercayaan terbentuk melalui proses iteratif di mana pengalaman positif
memperkuat kepercayaan, sementara pengalaman negatif dapat dengan cepat
mengikisnya.

Berdasarkan pendapat tersebut, kepercayaan dapat disimpulkan sebagai
konstruk kompleks yang melibatkan kesediaan untuk menempatkan diri dalam
posisi rentan berdasarkan ekspektasi positif terhadap perilaku pihak lain. Dalam
konteks layanan digital seperti e-wallet, kepercayaan merupakan fondasi penting
yang mendasari kesediaan pengguna untuk memberikan informasi pribadi,
melakukan transaksi finansial, dan bergantung pada platform digital untuk
memenuhi kebutuhan mereka.

2.3.2 Kemudahan dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, konsep kepercayaan memiliki fondasi yang kuat dan
terkait erat dengan nilai-nilai keimanan dan akhlak. Salah satu ayat Al-Qur'an yang
menjelaskan tentang pentingnya kepercayaan (amanah) adalah surah An-Nisa ayat

58:
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"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada yang

berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di

antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah

adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat." (QS. An-Nisa: 58)

Menurut (Ash-Shiddigiey, 2018) ayat tersebut mengandung prinsip
fundamental dalam konsep kepercayaan (amanah) dalam Islam. Amanah dalam
ayat ini mencakup segala bentuk kepercayaan yang diberikan kepada seseorang,
baik yang berkaitan dengan hak Allah maupun hak manusia, termasuk dalam
konteks transaksi dan interaksi sosial-ekonomi.

Berdasarkan analisis ayat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan
dalam perspektif Islam memiliki dimensi spiritual dan etis yang kuat. Amanah
(kepercayaan) merupakan nilai fundamental yang menjadi pilar interaksi sosial dan
ekonomi dalam masyarakat Islam. Dalam konteks layanan digital, prinsip amanah
menuntut penyedia layanan untuk tidak hanya memenuhi ekspektasi teknis dan
fungsional pengguna, tetapi juga menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran, integritas,
dan tanggung jawab dalam mengelola kepercayaan yang diberikan.

2.3.3 Indikator Kemudahan

Menurut (P. Kotler & Keller, 2022) terdapat lima indikator utama yang

dapat digunakan untuk mengukur Kemudahan, yaitu

1. Mudah Dipelajari (Easy to Learn). Proses pembelajaran tentang penggunaan

aplikasi harus dapat dimulai dengan langkah-langkah yang mudah diikuti,
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dengan panduan yang jelas dan instruksi yang mudah dimengerti, baik untuk
pengguna baru maupun yang tidak berpengalaman.

2. Dapat Dikontrol (Controllable). Pengguna merasa memiliki kendali penuh atas
setiap transaksi yang dilakukan melalui aplikasi, termasuk proses verifikasi dan
konfirmasi sebelum transaksi dilaksanakan. Aplikasi memungkinkan
pengguna untuk mengatur preferensi pribadi sesuai dengan kebutuhan mereka,
seperti metode pembayaran atau pengaturan keamanan.

3. Fleksibel (Flexible). Aplikasi menyediakan berbagai opsi pembayaran yang
dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna, seperti transfer bank, kartu
kredit, atau saldo e-wallet.

4. Mudah Digunakan (Easy to Use). Desain aplikasi yang sederhana dan mudah
dipahami sehingga pengguna dapat dengan cepat memahami cara
menggunakannya tanpa memerlukan waktu pelatihan yang lama.

5. Jelas dan Dapat Dipahami (Clear and Understandable). Semua instruksi dan
informasi yang diberikan oleh aplikasi mudah dipahami, dengan bahasa yang
sederhana dan tidak membingungkan bagi pengguna.

2.3.4 Pengaruh Kemudahan Terhadap Minat Masyarakat Menggunakan
Sistem Pembayaran Dompet Digital (E-Wallet) Pada Aplikasi Dana
Kepercayaan memiliki pengaruh signifikan terhadap loyalitas nasabah

dalam konteks layanan keuangan digital, termasuk e-wallet. Menurut penelitian

yang dilakukan oleh (Janah & Setyawan, 2022) kepercayaan berperan sebagai
anteseden langsung dari loyalitas nasabah, di mana tingkat kepercayaan yang tinggi

secara positif mempengaruhi keputusan nasabah untuk tetap menggunakan layanan
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secara berkelanjutan. Hal ini terjadi karena kepercayaan mengurangi persepsi risiko
dan ketidakpastian yang melekat pada transaksi digital.

Studi empiris yang dilakukan oleh (Utomo et al., 2024)menemukan bahwa
pengaruh kepercayaan terhadap loyalitas nasabah dimediasi oleh kepuasan
pengguna. Mereka menjelaskan bahwa kepercayaan menciptakan ekspektasi positif
yang ketika terpenuhi atau terlampaui, menghasilkan kepuasan yang pada
gilirannya mengarah pada loyalitas.

Sementara itu, (Hikmah et al., 2022) menekankan bahwa dalam situasi
kompetitif di mana pilihan penyedia layanan e-wallet semakin beragam,
kepercayaan menjadi faktor diferensiasi yang menentukan loyalitas jangka panjang.
Mereka menemukan bahwa nasabah yang memiliki tingkat kepercayaan tinggi
cenderung kurang sensitif terhadap harga dan promosi kompetitor, lebih toleran
terhadap kesalahan Kkecil, dan lebih cenderung menjadi advokat yang
merekomendasikan layanan kepada orang lain.

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kepercayaan memainkan peran krusial dalam membentuk dan mempertahankan
loyalitas nasabah terhadap layanan keuangan digital seperti e-wallet. Hubungan
positif antara kepercayaan dan loyalitas ini menegaskan pentingnya strategi bisnis
yang memprioritaskan pembangunan kepercayaan melalui berbagai dimensinya,
termasuk integritas, kompetensi, kebajikan, prediktabilitas, dan keamanan.

2.4 Kepercayaan

2.4.1 Defenisi Kepercayaan



24

Kepercayaan dalam konteks layanan digital dapat dipahami sebagai
keyakinan pengguna terhadap reliabilitas dan integritas penyedia layanan. Menurut
(Wibowo, 2018) kepercayaan mencerminkan kesediaan pengguna untuk menerima
kerentanan berdasarkan ekspektasi positif terhadap niat dan perilaku penyedia
layanan, khususnya dalam situasi yang melibatkan risiko dan ketidakpastian. Dalam
konteks e-wallet, kepercayaan menjadi krusial karena transaksi dilakukan tanpa
interaksi fisik dan melibatkan informasi finansial yang sensitif.

(Rismanti, 2016) menjelaskan bahwa kepercayaan dalam layanan digital
bersifat multidimensional, terdiri dari kepercayaan institusional (terhadap penyedia
layanan), kepercayaan interpersonal (terhadap orang-orang yang terlibat), dan
kepercayaan teknologis (terhadap sistem dan infrastruktur). Mereka menekankan
bahwa dalam konteks e-wallet, ketiga dimensi ini saling berinteraksi dan
membentuk persepsi kepercayaan secara keseluruhan, dengan kepercayaan
teknologis menjadi semakin dominan seiring dengan meningkatnya kompleksitas
sistem pembayaran digital.

(Abdullah & Francis, 2019) lebih lanjut mengidentifikasi bahwa
kepercayaan dalam layanan keuangan digital tidak bersifat statis, melainkan
berkembang melalui tahapan kalkulus (berbasis rasionalitas dan insentif), tahapan
pengetahuan (berbasis prediktabilitas dan familiarity), dan tahapan identifikasi
(berbasis nilai bersama dan keterikatan emosional). Mereka menemukan bahwa
pengguna e-wallet yang baru cenderung berada pada tahap kalkulus, sementara
pengguna yang lebih berpengalaman menunjukkan karakteristik kepercayaan tahap

identifikasi yang lebih tahan terhadap insidensi negatif.
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Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan
dalam konteks e-wallet merupakan konstruk psikologis yang kompleks dan
dinamis, melibatkan penilaian kognitif terhadap kompetensi dan integritas penyedia
layanan, respons afektif terhadap pengalaman berinteraksi dengan layanan, serta
kesiapan perilaku untuk menerima risiko yang melekat dalam transaksi digital.
Kepercayaan ini tidak hanya mendasari keputusan awal untuk mengadopsi e-wallet,
tetapi juga mempengaruhi intensitas dan kontinuitas penggunaan, serta

kecenderungan untuk merekomendasikan layanan kepada orang lain.

2.4.2 Kepercayaan dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, konsep kepercayaan memiliki dimensi spiritual
yang kuat dan dikenal dengan istilah "amanah". Salah satu ayat Al-Qur'an yang
menjelaskan pentingnya amanah adalah Surah Al-Mu'minun ayat 8:

Y _ <
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"Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara amanah-amanah dan

janjinya." (QS. Al-Mu'minun: 8)

Menurut (Ash-Shiddigiey, 2018) ayat ini menggarisbawahi pentingnya
menjaga amanah sebagai ciri orang beriman yang beruntung. Amanah dalam
konteks layanan keuangan digital mencakup tanggung jawab penyedia layanan
untuk menjaga keamanan dana, kerahasiaan data pribadi, dan kejujuran dalam
bertransaksi. Ayat ini menekankan bahwa menjaga amanah bukan sekadar transaksi

bisnis, tetapi juga merupakan kewajiban religius yang memiliki implikasi spiritual.
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Bagi pengguna Muslim, memilih layanan keuangan yang memegang prinsip
amanah menjadi pertimbangan penting yang sejalan dengan nilai-nilai keimanan
mereka.

Berdasarkan perspektif Islam tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kepercayaan atau amanah dalam konteks e-wallet tidak hanya melibatkan dimensi
komersial, tetapi juga dimensi etis dan spiritual. Bagi penyedia layanan,
membangun sistem yang aman, transparan, dan sesuai syariah bukan hanya strategi
bisnis tetapi juga bentuk ketaatan pada nilai-nilai Islam. Bagi pengguna Muslim,
memberikan kepercayaan pada e-wallet yang menjalankan prinsip-prinsip amanah
merupakan keputusan yang sejalan dengan identitas keagamaan mereka.
Pendekatan holistik ini memperkaya pemahaman tentang kepercayaan dengan
memasukkan dimensi spiritual yang sering terabaikan dalam model kepercayaan
konvensional.

2.4.3 Indikator Kepercayaan
Untuk mengukur kepercayaan dalam konteks e-wallet, menurut (P. Kotler

& Keller, 2022) beberapa indikator telah dikembangkan oleh para peneliti:

1. Benevolence (kesungguhan / ketulusan) Kebajikan atau seberapa baik penjual
dianggap memerlukan konsumen.

2. Ability atau kemampuan memerlukan ukuran sebenarnya dari apa yang dapat
dilakukan seseorang. Bagaimana dalam kasus itu penjual dapat meyakinkan
pembeli dan memastikan kepuasan dan keamanan dalam bertansaksi.

3. Integrity adalah keyakinan bahwa penjual jujur dalam memahami perjanjian

yang dibuat dengan konsumen.
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2.4.4 Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat Masyarakat

Kepercayaan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat masyarakat
dalam mengadopsi dan menggunakan sistem pembayaran dompet digital seperti
aplikasi DANA. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Heratiana et al., 2025)
kepercayaan terhadap penyedia layanan dompet digital berkorelasi positif dengan
minat penggunaan, dengan koefisien korelasi sebesar 0,78. Mereka menemukan
bahwa faktor kepercayaan menjadi prediktor utama minat penggunaan, bahkan
lebih kuat dibandingkan faktor kemudahan penggunaan atau manfaat yang
dirasakan. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya membangun kepercayaan,
terutama dalam konteks transaksi keuangan digital yang melibatkan risiko
keamanan dan privasi.

Studi yang dilakukan oleh (Indriani & Asih, 2024) pada adopsi e-wallet di
daerah pedesaan mengungkapkan bahwa pengaruh kepercayaan terhadap minat
penggunaan semakin kuat pada komunitas dengan pengalaman teknologi digital
yang lebih terbatas. Mereka menemukan bahwa di daerah pedesaan, kepercayaan
yang terbentuk lebih banyak dipengaruhi oleh rekomendasi dari tokoh masyarakat
dan pengalaman positif yang dibagikan antar anggota komunitas, dibandingkan
dengan informasi dari media massa atau kampanye pemasaran. Penelitian tersebut
juga mengidentifikasi bahwa aspek kepercayaan terkait keamanan dan
perlindungan dana menjadi pertimbangan utama yang mempengaruhi minat
penggunaan DANA di kalangan masyarakat pedesaan.

Lebih lanjut, (Prena & Dewi, 2023) dalam studi longitudinal mereka

menemukan bahwa pengaruh kepercayaan terhadap minat penggunaan e-wallet
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bersifat dinamis dan kontekstual. Pada tahap awal adopsi, aspek kepercayaan terkait
reputasi penyedia layanan dan jaminan keamanan lebih dominan dalam
mempengaruhi minat. Namun seiring waktu, aspek kepercayaan yang berkaitan
dengan konsistensi pengalaman dan resolusi masalah menjadi lebih penting dalam
mempertahankan dan meningkatkan minat penggunaan berkelanjutan.
Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kepercayaan memainkan peran krusial dalam membentuk minat masyarakat untuk

menggunakan aplikasi DANA sebagai alat pembayaran digital. Khususnya di

konteks pedesaan seperti Desa Karang Pandan, di mana adopsi teknologi finansial

masih terbatas, membangun kepercayaan menjadi prasyarat fundamental sebelum
faktor lain seperti kemudahan atau manfaat dapat secara efektif mempengaruhi
minat penggunaan. Strategi untuk meningkatkan minat masyarakat terhadap

DANA perlu memprioritaskan pembangunan kepercayaan melalui berbagai

dimensinya, dengan perhatian khusus pada keamanan transaksi, perlindungan dana,

dan edukasi yang melibatkan tokoh masyarakat setempat. Pendekatan yang
memperhatikan konteks sosial-budaya lokal dan dinamika kepercayaan pada
berbagai tahap adopsi akan lebih efektif dalam mendorong minat penggunaan

DANA di Desa Karang Pandan.

2.5 Pengaruh Kemudahan dan Kepercayaan Terhadap Minat Masyarakat
Menggunakan Sistem Pembayaran Dompet Digital (E-Wallet) Pada
Aplikasi Dana

Kemudahan penggunaan dan kepercayaan secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap minat masyarakat menggunakan sistem pembayaran dompet
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digital. Menurut (Aziz & Hendrastyo, 2020) kemudahan penggunaan yang
mencakup aspek navigasi intuitif, proses registrasi yang sederhana, dan kemudahan
melakukan transaksi, menjadi faktor penentu dalam membentuk sikap positif
terhadap adopsi e-wallet. Temuan empiris mereka menunjukkan bahwa
peningkatan persepsi kemudahan sebesar satu unit berkorelasi dengan peningkatan
minat penggunaan DANA sebesar 0,56 unit. Sementara itu, Rahmawati dan
Nugroho (2023) menegaskan bahwa dalam konteks teknologi finansial, kemudahan
penggunaan menjadi prasyarat dasar yang harus dipenuhi sebelum konsumen
mempertimbangkan faktor-faktor lain dalam mengadopsi layanan.

Faktor kepercayaan juga memiliki pengaruh dominan terhadap minat
penggunaan dompet digital, terutama karena melibatkan aspek keuangan yang
sensitif. (Sulle, 2021) menyatakan bahwa kepercayaan terhadap keamanan
transaksi, perlindungan data pribadi, dan reputasi penyedia layanan memiliki
korelasi positif dengan minat penggunaan DANA dengan koefisien 0,68. Mereka
mengidentifikasi bahwa di era digital dengan risiko keamanan yang semakin
kompleks, kepercayaan menjadi variabel mediasi yang krusial antara persepsi
kemudahan dan minat penggunaan aktual. Penelitian tersebut juga menemukan
bahwa pengaruh kepercayaan terhadap minat penggunaan semakin kuat pada
kelompok pengguna yang belum memiliki pengalaman ekstensif dengan teknologi
digital.

Interaksi antara kemudahan dan kepercayaan menciptakan efek sinergis
dalam mempengaruhi minat penggunaan DANA (Astuti et al., 2020). (Ahmad et

al., 2022) mengungkapkan bahwa sistem yang mudah digunakan cenderung
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meningkatkan kepercayaan pengguna karena mengurangi kekhawatiran tentang
kesalahan operasional, sementara tingkat kepercayaan yang tinggi meningkatkan
toleransi terhadap kompleksitas tertentu dalam penggunaan. Dalam studi mereka
terhadap 437 pengguna e-wallet di berbagai wilayah Indonesia, mereka
menemukan bahwa kombinasi kemudahan penggunaan tinggi dan kepercayaan
tinggi menghasilkan tingkat minat penggunaan yang lebih besar dibandingkan efek
penjumlahan dari masing-masing variabel secara terpisah, menunjukkan adanya
efek moderasi positif antar kedua variabel.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemudahan
penggunaan dan kepercayaan merupakan determinan utama yang secara simultan
mempengaruhi minat masyarakat menggunakan aplikasi DANA. Kemudahan
penggunaan berperan sebagai faktor yang mengurangi hambatan adopsi dan
meningkatkan efisiensi  penggunaan, sementara kepercayaan mengatasi
kekhawatiran keamanan dan privasi yang melekat pada transaksi finansial digital.
Kombinasi optimal dari kedua faktor ini menciptakan efek sinergis yang dapat
secara signifikan meningkatkan minat penggunaan. Dalam konteks pengembangan
strategi pemasaran dan desain produk, penyedia layanan e-wallet perlu memberikan
perhatian seimbang pada peningkatan kemudahan penggunaan dan pembangunan
kepercayaan untuk mengoptimalkan minat masyarakat menggunakan layanan
mereka.

2.6 Penelitian Relevan
Adapun mengenai penelitian ini, ada beberapa penelitian dan karyailmiah

lainnya yang berkaitan dengan pembahasan yang penulis bahas, adapun
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Tabel. 2.1. Penelitian Relevan

No | Nama Penelti Judul Hasil Penelitian
dan Tahun
1 Wiewiek Pengaruh Persepsi | Dari  hasil  penelitian  dapat
Indriani, Sari | Kemudahan, disimpulkan bahwa  Persepsi
Purnama Persepsi Risiko, | Kemudahan berpengaruh positif
Asih (2024) | Keamanan, Dan | terhadap Minat Pengguna Dompet
Fitur Layanan | Digital pada Aplikasi DANA di
Terhadap Minat | Kabupaten Tulang Bawang Barat,
Penggunaan Persepsi Risiko  berpengaruh
Dompet Digital | positif terhadap Minat Pengguna
Pada Aplikasi Dana | Dompet Digital padaAplikasi
Di Kabupaten | DANA di Kabupaten Tulang
Tulang Bawang | Bawang Barat, Keamanan
Barat berpengaruh positif terhadap Minat

Pengguna Dompet Digital
Aplikasi DANA
Tulang Bawang

pada
di Kabupaten
Barat, Fitur
Layanan berpengaruh  positif
terhadap Minat Pengguna Dompet
Digital pada Aplikasi DANA di

Kabupaten Tulang Bawang Barat.

Semua variabel independen
berpengaruh  terhadap  variabel
dependen. Dan Persepsi
Kemudahan,  Persepsi  Risiko,
Keamanan, dan Fitur Layanan

berpengaruh secara bersama-sama
terhadap Minat Pengguna Dompet
Digital pada Aplikasi DANA di
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Kabupaten Tulang Bawang
Barat.(Indriani & Purnama Asih,

2024)

Wawan Devis | Pengaruh Persepsi | Dari penelitian ini Secara  parsial
Wahyu, Kemudahan, Persepsi Kemudahan tidak
,Dewi  Ulan | Manfaat dan | berpengaruh  Terhadap  Minat
Sari (2024) Keamanan Penggunaan E-Wallet Dana, secara
Terhadap  Minat | parsial Persepsi Manfaat
Penggunaan E- | berpengaruh Terhadap Minat
Wallet Dana Pada | Penggunaan E-Wallet Dana, secara
Masyarakat Sungai | parsial Persepsi Keamanan tidak
Betung berpengaruh ~ Terhadap Minat
Penggunaan E-Wallet Dana pada
masyarakat sungai betung. Secara
simultan  Persepsi  Kemudahan,
Persepsi Manfaat, dan Persepsi
Keamanan secara bersama-sama
berpengaruh terhadap minat
menggunakan  e-wallet  Dana
pada masyarakat Sungai Betung
(Wahyu & Sari, 2024)
K. Jasmine | Pengaruh Persepsi | Berdasarkan hasil penelitian dan
(2014) Kemudahan Dan | yang telah dijelaskan pada bab
Persepsi Keamanan | sebelumnya :
Terhadap
Keputusan 1. Persepsi kemudahan
berpengaruh positif dan

Penggunaan E-
Wallet Di
Kalangan Generasi
Z (Studi Pada

Dana

signifikan terhadap keputusan
pengguna e-wallet DANA pada
aktif

Perbankan

mahasiswa
Studi

kalangan

Program
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Mahasiswa
Perbankan Syariah
Uin Ril Angkatan
2020)

Syariah Universitas Islam Negri
Raden Intan Lampung. Artinya,
pada saat persepsi kemudahan
pengguna mengalami
peningkatan, maka keputusan
mahasiswa dalam menggunakan
e-wallet DANA juga akan
semakin tinggi.

2. Persepsi keamanan
berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap
keputusan  pengguna e-
wallet DANA pada kalangan
mahasiswa aktif Program
Studi  Perbankan Syariah
Universitas  Islam  Negri
Raden Intan Lampung.
Artinya, pada saat persepsi
keamanan pengguna
mengalami peningkatan,
maka keputusan mahasiswa
dalam menggunakan e-
wallet DANA juga akan
semakin tinggi.

3. Persepsi kemudahan dan
persepsi keamanan
berpengaruh simultan dan
signifikan terhadap
keputusan  pengguna e-
wallet DANA pada kalangan

mahasiswa aktif Program
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Studi  Perbankan Syariah
Universitas  Islam  Negri
Raden Intan Lampung.
Artinya, pada saat persepsi
kemudahan pengguna dan

persepsi keamanan
pengguna mengalami
peningkatan, maka

keputusan mahasiswa dalam
menggunakan e-wallet

DANA juga akan semakin

tinggi. (Jasmine, 2014)

2.7 Kerangka Konseptual

Penelitian ini berangkat dari fenomena semakin berkembangnya sistem
pembayaran digital Khususnya e-wallet di Indonesia, termasuk di daerah pedesaan.
Aplikasi DANA sebagai salah satu penyedia layanan dompet digital telah mulai
diperkenalkan di Desa Karang Pandan, namun adopsinya belum optimal.

Faktor kemudahan penggunaan menjadi variabel penting yang
mempengaruhi minat masyarakat dalam mengadopsi teknologi baru. Antarmuka
yang intuitif, proses registrasi yang sederhana, dan kemudahan dalam melakukan
transaksi berpotensi meningkatkan keinginan masyarakat untuk menggunakan
aplikasi DANA. Jika masyarakat merasa sistem tersebut mudah dipelajari dan
digunakan, maka potensi adopsinya akan lebih tinggi.

Di sisi lain, kepercayaan merupakan faktor krusial dalam konteks teknologi

finansial. Kekhawatiran tentang keamanan data, risiko penipuan, dan keandalan
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sistem bisa menjadi hambatan signifikan bagi adopsi DANA di Desa Karang
Pandan. Jika masyarakat memiliki kepercayaan tinggi terhadap keamanan dan

kredibilitas aplikasi, maka minat penggunaannya akan meningkat.

Kemudahan dan kepercayaan ini diduga saling memperkuat dalam
mempengaruhi minat penggunaan. Masyarakat yang merasakan kemudahan
penggunaan cenderung lebih percaya pada sistem tersebut, sementara kepercayaan
yang tinggi akan membuat masyarakat lebih terbuka untuk mempelajari dan
menggunakan aplikasi. Kedua faktor ini bekerja secara simultan dalam membentuk
minat masyarakat Desa Karang Pandan menggunakan DANA sebagai sistem
pembayaran digital dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan kerangka teoritis di atas maka dapat digambarkan seperti

gambar dibawah ini

(X1)
(Y)
(X1) 5
Gambar 2.1: Kerangka Konseptual
Keterangan: ---------- Pengaruh secara simultan (serentak)

——» Pengaruh secara parsial (sendiri)



2.8 Hipotesis
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Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian di mana

rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan

(Sugiyono, 2018). Hipotesis merupakan dugaan sementara yang mungkin benar dan

mungkin salah, sehingga dapat dianggap atau dipandang sebagai kesimpulan yang

sifatnya sementara, sedangkan penolakan atau penerimaan suatu hipotesis tersebut

tergantung dari hasil penellitian terhadap faktor-faktor yang dikumpulkan, kemudian

diambil suatu kesimpulan.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Ho:i: r=0,
Hai: r #0,
2. Hox: r=0,

Tidak terdapat Pengaruh Kemudahan terhadap Minat
Masyarakat Menggunakan Sistem Pembayaran Dompet Digital
(E-Wallet) Pada Aplikasi Dana Karang Pandan Kecamatan Bukit
Kerman di Karang Pandan Kecamatan Bukit Kerman.

Terdapat Pengaruh Kemudahan terhadap Minat Masyarakat
Menggunakan Sistem Pembayaran Dompet Digital (E-Wallet)
Pada Aplikasi Dana Karang Pandan Kecamatan Bukit Kerman di
Karang Pandan Kecamatan Bukit Kerman

Tidak terdapat pengaruh Kepercayaan terhadap Minat
Masyarakat Menggunakan Sistem Pembayaran Dompet Digital
(E-Wallet) Pada Aplikasi Dana Karang Pandan Kecamatan Bukit

Kerman di Karang Pandan Kecamatan Bukit Kerman.



Haz : r#0,

3. Hosz: r=0,

Has : r#0,
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Terdapat pengaruh Kepercayaan terhadap Minat Masyarakat
Menggunakan Sistem Pembayaran Dompet Digital (E-Wallet)
Pada Aplikasi Dana Karang Pandan Kecamatan Bukit Kerman di
Karang Pandan Kecamatan Bukit Kerman.

Tidak terdapat Pengaruh Kemudahan dan Kepercayaan terhadap
Minat Masyarakat Menggunakan Sistem Pembayaran Dompet
Digital (E-Wallet) Pada Aplikasi Dana Karang Pandan
Kecamatan Bukit Kerman di Karang Pandan Kecamatan Bukit
Kerman secara simultan

Terdapat Pengaruh Kemudahan dan Kepercayaan terhadap
Minat Masyarakat Menggunakan Sistem Pembayaran Dompet
Digital (E-Wallet) Pada Aplikasi Dana Karang Pandan
Kecamatan Bukit Kerman di Karang Pandan Kecamatan Bukit

Kerman secara simultan.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut (Sugiyono,
2018) data kuantitatif adalah data yang dapat diinput ke dalam skala pengukuran
statistik. Menurut (Jaya & Husaini, 2020) metode kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik,
dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2018).

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif untuk menganalisis
pengaruh kemudahan dan kepercayaan terhadap minat masyarakat dalam
menggunakan sistem pembayaran dompet digital (e-wallet) pada aplikasi DANA
di Karang Pandan, Kecamatan Bukit Kerman. Pendekatan kuantitatif dipilih karena
peneliti bertujuan untuk mengukur secara statistik kekuatan hubungan antara
variabel-variabel yang telah ditentukan, yakni kemudahan penggunaan dan
kepercayaan sebagai variabel independen, serta minat penggunaan sebagai variabel
dependen. Melalui penelitian kuantitatif, peneliti dapat memperoleh data numerik
yang terukur dan dapat dianalisis menggunakan metode statistika, sehingga
memungkinkan generalisasi hasil penelitian dari sampel kepada populasi yang

lebih luas.
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Dalam konteks penelitian ini, pendekatan kuantitatif memungkinkan
peneliti untuk mengumpulkan data melalui instrumen penelitian berupa kuesioner
dengan pertanyaan tertutup menggunakan skala Likert. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik systematic random sampling untuk memastikan
representativitas data dari masyarakat Karang Pandan. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis menggunakan uji statistik seperti uji validitas, uji reliabilitas,
uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi
untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel kemudahan dan kepercayaan
terhadap minat penggunaan e-wallet DANA.

Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini memiliki keunggulan dalam hal
objektivitas dan ketepatan pengukuran, karena variabel-variabel penelitian
dioperasionalkan dengan indikator yang jelas dan terukur. Misalnya, variabel
kemudahan penggunaan diukur melalui indikator seperti kemudahan mempelajari
aplikasi, efisiensi penggunaan, dan kecepatan transaksi. Sementara itu, variabel
kepercayaan diukur melalui indikator seperti persepsi keamanan data, reputasi
penyedia layanan, dan jaminan privasi. Dengan menggunakan pengujian hipotesis,
peneliti dapat membuktikan secara empiris apakah terdapat pengaruh yang
signifikan antara kemudahan dan kepercayaan terhadap minat masyarakat dalam
menggunakan aplikasi DANA di Karang Pandan.

3.2 Ruang Lingkup dan Waktu Penelitian
Penelitian tentang pengaruh kemudahan dan kepercayaan terhadap minat
masyarakat menggunakan sistem pembayaran dompet digital (e-wallet) pada

aplikasi DANA dilaksanakan di Karang Pandan, Kecamatan Bukit Kerman. Lokasi
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ini dipilih sebagai tempat penelitian berdasarkan beberapa pertimbangan strategis
dan karakteristik unik yang dimilikinya. Karang Pandan merupakan salah satu
wilayah yang sedang mengalami transisi ekonomi dengan masuknya berbagai
inovasi teknologi finansial, termasuk sistem pembayaran digital yang mulai
diadopsi oleh masyarakat lokal. Wilayah ini memiliki komposisi demografis yang
beragam, mencakup berbagai kelompok usia, tingkat pendidikan, dan latar
belakang ekonomi yang dapat memberikan gambaran komprehensif tentang pola
adopsi teknologi finansial di daerah berkembang.

Pemilihan Karang Pandan sebagai lokasi penelitian juga didasari oleh
fenomena menarik di mana terjadi pertumbuhan signifikan dalam penggunaan
aplikasi DANA selama dua tahun terakhir, namun belum merata di seluruh lapisan
masyarakat. Hal ini memberikan konteks yang ideal untuk menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi minat penggunaan dompet digital, khususnya dari
aspek kemudahan penggunaan dan tingkat kepercayaan pengguna. Secara
geografis, Karang Pandan memiliki infrastruktur telekomunikasi yang cukup
memadai untuk mendukung penggunaan aplikasi digital, namun dengan tingkat
penetrasi internet yang bervariasi di berbagai dusun dan kelompok masyarakat.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2025, yang mencakup fase
persiapan, pengumpulan data, analisis, hingga pelaporan hasil penelitian. Periode
ini dipilih dengan mempertimbangkan berbagai aktivitas ekonomi yang
berlangsung di Karang Pandan, termasuk hari pasar dan periode pembayaran
berbagai layanan publik yang potensial menggunakan sistem pembayaran digital.

Rentang waktu tersebut juga memungkinkan peneliti untuk mengamati pola
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penggunaan DANA pada kondisi normal maupun pada periode promosi khusus
yang dilakukan oleh penyedia layanan.

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada penggunaan aplikasi DANA sebagai
representasi dompet digital yang telah dikenal luas di kalangan masyarakat Karang
Pandan, dengan fokus pada transaksi retail sehari-hari, pembayaran tagihan, dan
transfer dana antar pengguna. Batasan ini memungkinkan analisis yang lebih
mendalam terhadap pola penggunaan yang spesifik dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya dalam konteks masyarakat lokal.

3.3 Definisi Operasional Variabel
Menurut (Sugiyono, 2018) mengemukakan bahwa variabel adalah objek

penelitian, atau yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Jadi yang menjadi

variabel dalam penelitian ini ada dua variabel meliputi:

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator
Kemudahan Persepsi kemudahan penggunaan 1. Mudah dipelajari (easy to
merupakan  ukuran  dimana learn)

(X1) seseorang meyakini bahwa dalam 2. Dapat dikontrol
menggunakan suatu teknologi (contr_ollable)_
dapat ielas diqunakan dan tidak 3. Fleksibel _(erX|bIe)
S I Of ) 4. Mudah digunakan (easy
membutuhkan banyak usaha tetapi to use)
harus mudah digunakan dan mudah
untuk mengoperasikannya | Jelas dan dapat dipahami (clear
(Alsyukri, 2025). and understandable)
Kepercayaan | kepercayaan merupakan Kesediaan 1. Benevolence
perusahaan  untuk  bergabung (kesungguhan /
(X2) dengan mitra. Ada beberapa factor ketulusan)  Kebajikan
yang mempengaruhi seperti seperti atau seberapa_ baik
kredibilitas, kebiasaan, kesetiaan penjual dianggap
’ ' ’ memerlukan konsumen.
dan ketekunan seseorang dapat 2. Ability atau kemampuan
mempengaruhi kepercayaan, baik memerlukan ukuran
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di dalam perusahaan maupun dari
pihak eksternal (P. Kotler & Kevin,
2019).

sebenarnya dari apa yang
dapat dilakukan
seseorang.  Bagaimana
dalam kasus itu penjual
dapat meyakinkan
pembeli dan memastikan
kepuasan dan keamanan
dalam bertansaksi.

Integrity adalah
keyakinan bahwa penjual
jujur dalam memahami
perjanjian yang dibuat
dengan konsumen.

Minat

(Y)

Menurut  (Saraswati, M., &
Widaningsih, 2008) Minat adalah
sumber motivasi yang mendorong
seseorang untuk terlibat dalam
aktivitas yang diinginkan, yang
mengarah pada kepuasan. Ketika
kepuasan seseorang menurun,
minatnya terhadap hal-hal tertentu
jugal menurun. Minat melibatkan
aspreasi yang mengarah pada
keinginan dan kegembiraan untuk
sesuatu yang diinginkan atau
diharapkan. Jika adal minat,
seseorang mampu  melakukan
pekerjaan sesuai keinginan.

Minat transaksional,

adalah sebuah
kecenderungan
seseorang dalam
membeli suatu
Kemudahan.

Minat refrensial, adalah
kecenderungan
seseorang untuk
mereferensikan
Kemudahan kepada
orang lain.

Minat preferensial,

adalah  minat  yang
menggambarkan tentang
perilaku seseorang yang
memiliki prefrensi utama
pada suatu Kemudahan
tersebut. Preferensi ini
hanya dapat diganti jika
terjadi sesuatu dengan
Kemudahan
prefrensinya.

Minat eksploratif, yatu
minat yang
menggambarkan
perilaku seseorang yang
selalu mencari informasi
mengenai  Kemudahan
yang diminatinya dan
mencari informasi untuk
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mendukung  sifat-sifat
positif dari Kemudahan
tersebut

Sumber: Data diolah (2024)

Pada tabel di atas, setiap variabel penelitian dijelaskan dalam definisi
operasionalnya dan dilengkapi dengan indikator yang digunakan untuk mengukur
pengaruh masing-masing variabel. Skala yang digunakan untuk mengukur respon
dari indikator-indikator tersebut adalah skala Likert, yang memungkinkan penilaian
tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan responden terhadap pernyataan yang
diberikan. Hal ini memberikan gambaran yang jelas tentang pengaruh Kemudahan
dan Kepercayaan terhadap Minat Masyarakat Menggunakan Sistem Pembayaran
Dompet Digital (E-Wallet) Pada Aplikasi Dana di Desa Karang Pandan Desa
Karang Pandan Kecamatan Bukit Kerman.

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi udalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Ramdhan, 2021). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh Masyarakat Desa Karang Pandan yang jumlahnya

adalah 763 orang.

Tabel 3.2
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Jumlah Populasi Masyarakat Desa Karang Pandan

No Dusun Jumlah Masyarakat Desa
Karang Pandan
1 Koto Agung 231
2 Pantai Merangin 224
3 Sawahan 308
Total  Masyarakat Desa Karang Pandan 763

Sumber : Kantor Kades Karang Pandan
3.4.2 Sampel
Menurut (Sugiyono, 2018) bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar. dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi
harus betul-betul representatif (mewakili). Maka dalam penelitian ini peneliti
menggunakan penentuan sampel berdasarkan kebetulan yakni siapa saja yang
secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat dijadikan sebagai sempel.
Adapun teknik penarikan sampel yang digunakan adalah menggunakan

rumus slovin (Saleh, 2018):

_ n
_1+n(a)2 ()

Keterangan:

n = Ukuran sampel

N = Ukuran Populasi

a = Toleransi ketidaktelitian (dalam persen) sebesar 10% atau 0,1 Sehingga

sampel dapat dihitung dengan cara:
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763
= 14763(0,1)2

763
8,63

n = 88,4 = 88 (dibulatkan)

Hasil dari perhitungan diatas menunjukkan jumlah sampel adalah 88 orang.
3.4.3 Ukuran sampel

Ukuran sampel dalam penelitian ini dikarenakan jumlah populasi yang
banyak dan tidak diketahui, maka metode pengambilan dalam penelititian ini
adalah metode accidental sampling yaitu pengambilan sampel didasarkan pada
kenyataan bahwa mereka kebetulan muncul diobjek penelitian (Hadi, 2018).
Untuk menentukan jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian maka
digunakan teori Roscoe. Menurut (Unaradjan, 2019)
3.4.4 Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini teknik penentuan sampel yang digunakan adalah
Accidental Sampling. Accidental Sampling (Convenience sampling) merupakan
teknik pengambilan sampel ketika peneliti tidak memiliki data tentang pepulasi
dalam bentuk sampling frame dan peneliti memilih sempel berdasarkan
kemudahaan dalam mengambil sempel (Sihotang, 2023). Sedangkan menurut
(Saifuddin, 2021) Accidental Sampling yaitu teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan yakni siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan
peneliti dapat dijadikan sebagai sempel, bila dipandang orang yang kebetulan

ditemui itu cocok sebagai sumber data. Maka dalam dalam penelitian ini peneliti
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mengambil dari masyarakat Desa Karang Pandan yang jumlahnya adalah 88
orang.
3.5 Jenis Data
a. Data Primer

Data primer adalah Data primer adalah data dimana diperoleh secara langsung
dari objek penelitian, jadi dapat dikatakan bahwa data primer merupakan data yang
langsung mengetes mereka (Sugiyono, 2018). Data primer secara khusus
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan/pernyataan penelitian.
Data dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari objek penelitian. yakni
meliputi Pedagang Kue yang ada di Pasar Sungai Penuh, Tujuannya adalah untuk
mencapai kewajaran secara maksimal sehingga memudahkan memperoleh data
secara mendalam, yaitu dengan cara memberikan angket yang dilakukan 88
masyarakat Desa Karang Pandan.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat ditemukan dengan
cepat (Arikunto, 2018). Sumber data sekunder yaitu data pendukung yang berasal
dari seminar, Jurnal, Artikel, buku-buku maupun literatur lain.
3.6 Sumber Data
1. Sumber Data primer

Data primer ialah jenis dan sumber data penelitian yang di peroleh secara
langsung dari sumber pertama (tidak melalui perantara), baik individu maupun

kelompok (Sugiyono, 2018). Jadi data yang di dapatkan secara langsung. Data
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primer secara khusus di lakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Penulis
mengumpulkan sumber data primer adalah hasil dari angket penelitian.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data suatu penelitian yang di peroleh
peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (di peroleh atau dicatat oleh
pihak lain). Data sekunder itu berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah
tersusun dalam arsip atau data documenter (Sugiyono, 2018). Penulis mendapatkan
data sekunder ini dengan cara melakukan permohonan ijin yang bertujuan untuk
meminjam bukti-bukti faktor-faktor yang mempengaruhi Minat Masyarakat
Menggunakan Sistem Pembayaran Dompet Digital (E-Wallet) Pada Aplikasi Dana
Karang Pandan Kecamatan Bukit Kerman di Karang Pandan Kecamatan Bukit
Kerman.
3.7 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan analisis dokumen dan
wawancara. Adapun teknik yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Kuesioner atau Angket
Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan kepada responden secara tertulis kepada responden untuk

dijawab.
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Pemberian skor dalam kuesioner ini menggunakan pengukuran skala
LIKERT, yaitu skala yang berisi lima tingkat preferensi jawaban dengan pilihan
sebagai berikut:

Tabel 3.2 : Daftar Bobot Penilai Setiap Pertanyaan

Alternatif Jawaban Sifat Pertanyaan
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Tabel 3.2 menunjukkan daftar bobot penilaian untuk setiap pertanyaan
berdasarkan alternatif jawaban yang diberikan responden. Jawaban "Sangat Setuju”
(SS) diberi bobot tertinggi, yaitu 4. Jawaban "Setuju” (S) memperoleh bobot 3,
sedangkan "Tidak Setuju" (TS) mendapatkan bobot 2. Sementara itu, jawaban
"Sangat Tidak Setuju™ (STS) diberikan bobot terendah, yaitu 1. Bobot ini digunakan
untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap suatu pernyataan dalam
kuesioner atau instrumen survei. (Supriadi, 2021)

b. Dokumentasi

Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi Minat Masyarakat Menggunakan Sistem Pembayaran Dompet
Digital (E-Wallet) Pada Aplikasi Dana Karang Pandan Kecamatan Bukit Kerman
di Karang Pandan Kecamatan Bukit Kerman (ldrus, 2019). Dalam Teknik ini
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dokumen-dokumen. Dokumen
tersebut digunakan sebagai sumber data untuk menafsirkan hasil penelitian.
Dokumen tersebut berkaitan dengan peristiwa atau aktivitas tertentu yang diperoleh

dari hasil secara tertulis, tergambar maupun tercetak.
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3.8 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu adalah angket atau
kuesioner. Angket merupakan daftar pertanyaan atau pernyataan yang dikirimkan
kepada responden. Angket dalam penelitian ini menggunakan skala dengan jenis
Rating Scale (Likert Scale) (Paramita et al., 2021)).

Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu kejadian
atau keadaan sosial, dimana variabel diukur dijabarkan menjadi indikator variabel
kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-
item pertanyaan (Sugiyono, 2018). Dalam skala ini responden diminta menentukan
tingkat persetujuan mereka terhadap item pertanyaan dengan memilih satu dari
lima pilihan yang tersedia, yaitu : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju
(KS), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS).

3.9 Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Dalam
hal ini setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur
dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli.
Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun itu. Mungkin
para ahli akan memberi keputusan: instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan,

ada perbaikan, dan mungkin dirombak total. Jumlah tenaga ahli yang digunakan
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minimal tiga orang dan umumnya mereka yang telah bergelar doktor sesuai dengan
lingkup yang diteliti (Hasan, 2022).

Menurut (Ghozali, 2020) uji validitas ini dilakukan dengan menggunakan
bantuan computer melalui program SPSS (Statistical product servis solusion) versi
25.00.

a. Jikary > 1i4pe; - instrumen dikatakan valid.
b. Jikary < rigper - Instrumen dikatakan tidak valid.
2. Uji Reabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal

jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu.

Uji reliabilitas yang akan dilakukan untuk pengujian kuesioner adalah dengan
menggunakan aplikasi program SPSS Ver 25.0. Kriteria pengujian uji reabilitas
adalah
a. Apabila nilai koefisien Alpha adalah > dari taraf signifikansi 60% atau 0,6

maka kuesioner tersebut relialbe.

b. Apabila hasil koefisien Alpha adalah < dari taraf signifikansi 60% atau 0,6

maka kuesioner tersebut tidak reliable. (Ghozali, 2020)

3.10 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Pemilihan jenis uji parametrik atau non parametrik dalam pengujian

hipotesis sangat berhubungan dengan distribusi data populasi yang akan diuji. Bila



52

distribusi data populasi yang akan diuji berbentuk normal, maka proses pengujian
dapat digunakan dengan pendekatan uji statistik parametrik. Sedangkan bila
distribusi data tidak normal atau tidak diketahui distribusinya maka dapat
digunakan pendekatan uji statistik non parametrik (Ghozali, 2020)..

Untuk mengetahui normal atau tidaknya sebaran data, dilakukan uji
normalitas. Teknik yang digunakan untuk menguji normalitas adalah program
SPSS 25.0 for windows: uji Kolmogorov Smirnov. Pengambilan keputusan pada
Kolmogorov Smirnov berpedoman pada jika nilai signifikansi (sig.) < 0,05, artinya
data bukan berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai
signifikansi (sig.) > 0,05, berarti data berasal dari populasi yang berdistribusi
normal (Ghozali, 2020)

2. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak konstan pada regresi
sehingga tingkat akurasi hasil penelitian menjadi kurang. Heteroskedastisitas dapat
diartikan juga sebagai ketidak samaan variasi variabel pada semua pengamatan,
dan kesalahan yang terjadi memperlihatkan hubungan yang sistematis sesuai
dengan besarnya satu atau lebih variabel bebas sehingga kesalahan tersebut tidak
random. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk melakukan uji
heterokedastisitas, yaitu uji grafik plot, uji glejser, dan uji white (Ghozali, 2020)

Salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas adalah

dengan melakukan uji Glejser. Uji Glejser mengusulkan untuk meregres nilai
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absolut residual terhadap variabel independen. Hasil probabilitas dikatakan
signifikan jika nilai signifikansinya diatas tingkat Jaringan Internet 5% (Ghozali,
2020)

3. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel
independen yang memiiki kemiripan antara variabel independen dalam satu model.
Kemiripan antara variabel independen mengakibatkan korelasi yang sangat kuat
(Ghozali, 2020)

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah variabel dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.
Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar
sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2020)

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas didalam model regresi
yaitu mempunyai nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10 dan mempunyai nilai
tolerance > 0.10. Jika variabel independen dapat memenuhi kriteria tersebut maka
variabel independen tersebut tidak mempunyai persoalan atau problem

multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya (Ghozali, 2020)

3.11 Teknik Analisa Data
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1. Analisis Deskriptif
Analisis ini bertujuan menggambarkan masing-masing variabel dalam bentuk
penyatuan data kedalam bentuk hasil distribusi frekuensi , kemudian dilakukan
analisis presentase mean standar deviasi, tingkat capaian respenden dan koefisien
serta memberikan interprestasi analisis tersebut (Ghozali, 2020)
Meurutn (Santoso, 2018) setelah itu data tersebut kemudian dianalisis dengan
langkah-langkah sebagai berikut :
1. Verifikasi data
2. Menghitung nilai jawaban
a. Menghitung frekuensi dari jawaban yang diberikan responden atas setiap
item pertanyaan yang diajukan.
b. Menghitung rata-rata skor total

5£(S8)+ 4 f(S)+ 3f(RR)+ 2f (KS)+ 1f(TS)
f(8)+ f($)+ f(RR)+ f(KR)+ f(TS)

Rata-rata skor total=

(1)

c. Menghitung nilai TCR masing-masing kategori jawaban dari deskriptif

variabel maka dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

el 2" A" o ... ... )

jumlah responden

Dimana : TCR = tingkat pencapaian responden
Nilai persentase dimasukkan didalam kriteria menurut Sugiyono (2018)

sebagai berikut :

Tabel 3.3
Nilai Persentase TCR
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Persentase Keterangan
15-100 Sangat baik
80 -89 baik
65— 79 Cukup baik
55 - 64 Kurang baik
0-54 Tidak baik
Sumber : Sudjana (2005)

2. Analisa Regresi Liner Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah suatu alat analisis peramalan nilai

pengaruh dua variabel bebas atau

lebih terhadap variabel terikat untuk

membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau hubungan kausal antara dua

variabel bebas atau lebih dengan satu variabel terikat (Ghozali, 2020). Dalam

penelitian ini teknik analisa data yang digunakan adalah Regresi Linear Berganda

dengan penyelesaian menggunakan SPSS versi 25. model persamaan untuk analisa

regresi berganda adalah :

Dimana:

Y

a

X1

X2

bl

b2

e

Y=a+ b X1 +hbXo+e

: Variabel Dependen

: Konstanta

- Variabel Independen (X1)
: Variabel Independen (X2)
: Koefisien (X1)

: Koefisien (X2)

- error (Ghozali, 2020)

3. Uji Hipotesis
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a. Ujit (Uji Parsial)

Uji tadalah bagian uji statistik yang merupakan uji koefisien korelasi parsial
yang digunakan untuk membuktikan pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen, dimana salah satu variabel independennya tetap/dikendalikan.

Menurut (Ghozali, 2020)merumuskan uji t statistik sebagai berikut:

bi
thitung = m

Keterangan :
bi - koefesien regresi
s = standar deviasi sampel
n = jumlah sampel

Dengan tingkat signifikansi o = 5% dan Kkriteria pengujian sebagai berikut :

1. Jika thitung> trabel Maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya, tidak terdapat Pengaruh

Kemudahan dan Kepercayaan terhadap Minat Masyarakat

Menggunakan Sistem Pembayaran Dompet Digital (E-Wallet)

Pada Aplikasi Dana Karang Pandan Kecamatan Bukit Kerman di

Karang Pandan Kecamatan Bukit Kerman.

2. Jika thiung< traver Maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya, terdapat Pengaruh

Kemudahan dan Kepercayaan terhadap Minat Masyarakat

Menggunakan Sistem Pembayaran Dompet Digital (E-Wallet)

Pada Aplikasi Dana Karang Pandan Kecamatan Bukit Kerman di

Karang Pandan Kecamatan Bukit Kerman.

b. Uji F (Simultan)
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Menurut (Ghozali, 2020) uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel-
variabel bebas secarabersama-sama terhadap variabel terikat . Selain itu dengan uji
F ini dapat diketahui pula apakah modelregresi linier yang digunakan sudah tepat

atau belum. Rumusnya adalah :

P R?/(k-1)
- (1-R?)/(n—k-1)
Keterangan:

K = Banyaknya variabel bebas
N  =Jumlah sampel
R? = Koefisien Determinasi
F = Fhitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan Ftabel
Untuk menguji signifikan Fest dengan cara membandingkan besarnya Frest

dengan Franel dengan taraf signifikan 5%.

1. Jika Fest > Frane, maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya terdapat terdapat
pengaruh yang signifikan antara Pengaruh Kemudahan dan Kepercayaan
terhadap Minat Masyarakat Menggunakan Sistem Pembayaran Dompet Digital
(E-Wallet) Pada Aplikasi Dana Karang Pandan Kecamatan Bukit Kerman di
Karang Pandan Kecamatan Bukit Kerman

2. Jika Fres t < Frane, Maka Ha ditolak dan H, diterima artinya tidak terdapat
terdapatpengaruh yang signifikan antara Pengaruh Kemudahan dan
Kepercayaan terhadap Minat Masyarakat Menggunakan Sistem Pembayaran
Dompet Digital (E-Wallet) Pada Aplikasi Dana Karang Pandan Kecamatan
Bukit Kerman di Karang Pandan Kecamatan Bukit Kerman.

4. Koefisien Determinasi
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a. Koefisien Determinasi Simultan

Menurut (Ghozali, 2020) koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen.
Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbataas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen.

Koefisien determinasi simultan merupakan koefisien pembantu untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh harga produk, kualitas produk dan strategi
pemasaran terhadap at Masyarakat Menggunakan Sistem Pembayaran Dompet
Digital dengan Rumus :

KD = r? x 100%

Keterangan :

KD = Koefisien Determinasi

r2 = Koefisien Korelasi

b. = Koefisien Determinasi Parsial

Analisis determinasi parsial digunakan untuk menentukan besarnya pengaruh
dari salah satu variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) secara
parsial. Rumus untuk menghitung koefisien determinasi parsial yaitu :

Kd = ( B X Zero Order ) X 100%
Keterangan :

Kd = Koefesien Determinasi Parsial
B = Beta ( nilai standardized coefficients )



Zero Order = Matrik korelasi variabel bebas dengan variabel terika

KERINCI
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Deskriptif
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui metode survei dengan
menyebarkan kuesioner pada masyarakat Desa Karang Pandan Kecamatan Bukit
Kerman. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner yang telah dikembangkan
oleh peneliti. Total item pertanyaan dalam kuesioner sebanyak 30 item pertanyaan.
Kuesioner terdiri dari pernyataan tentang pengaruh kemudahan dan kepercayaan
terhadap minat masyarakat menggunakan sistem pembayaran dompet digital (e-
wallet) pada aplikasi dana di Desa Karang Pandan Kecamatan Bukit Kerman
Data dalam penelitian ini berasal dari data primer yaitu kuesioner. Jumlah
kuesioner yang disebar sebanyak 88 kuesioner dengan tingkat persentase 100% dan
kuesioner yang kembali dan diolah sebanyak 88 kuesioner, sehingga tingkat

pengembalian kuesioner sebesar 100 %. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat dalam

Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Deskripsi Data
Keterangan Jumlah Persentase (%)
Kuesioner yang disebarkan 88 100
Kuesioner yang kembali dan diolah 88 100
Kuesioner yang tidak kembali 0 0

Sumber: Data primer yang diolah, 2025

1. Karakteristik Responden
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Penelitian ini menggunakan persepsi jawaban konsumen yang menggunakan 88
orang responden serta masing-masing jawaban responden dibedakan atas 4 (empat)
kategori yaitu jenis kelamin atau gender, Tingkat pendidikan atau jenjang
pendidikan dan usia. Rinciannya adalah sebagai berikut:

a. Responden Menurut Jenis Kelamin
Berikut ini keadaan masyarakat menggunakan sistem pembayaran dompet
digital (e-wallet) pada aplikasi dana berdasarkan jenis kelamin, dapat digambarkan

dalam tabel 4.2.

Tabel 4.2
Keadaan Responden Menurut Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%)
1 Laki-Laki 48 54,5%
2 Perempuan 40 45,5%
Jumlah 88 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2025, Pada lampiran 6

Tabel 4.2 menunjukkan distribusi responden berdasarkan jenis kelamin. Dari
total 88 responden, 48 orang (54,5%) adalah laki-laki, sementara 40 orang (45,5%)
adalah perempuan. Persentase yang lebih tinggi pada responden laki-laki
menunjukkan bahwa dominasi penggunaan e-wallet dalam masyarakat Desa
Karang Pandan lebih banyak dilakukan oleh pria. Meskipun demikian, perbedaan
antara laki-laki dan perempuan tidak terlalu signifikan, yang mengindikasikan
bahwa penggunaan dompet digital di desa tersebut relatif merata antara kedua jenis

kelamin..

b. Responden Menurut Tingkat Pendidikan
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Keadaan masyarakat menggunakan sistem pembayaran dompet digital (e-
wallet) pada aplikasi dana jika dilihat dari tingkat pendidikan formal, dapat

digambarkan dalam tabel 4.3.

Tabel 4.3
Keadaan Responden Menurut Tingkat Pendidikan Terakhir
No _T_i::iﬁ:il;an Jumlah (orang) Persentase (%0)
1 SMA 55 63%
2 DIl 10 11,36%
3 S1 23 26,14%
4 S2 0 0%
Jumlah 88 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2025, Pada lampiran 6

Tabel 4.3 menggambarkan keadaan masyarakat berdasarkan tingkat pendidikan
terakhir. Mayoritas responden, yaitu 55 orang (63%), memiliki tingkat pendidikan
terakhir SMA. Sementara 23 orang (26,14%) memiliki pendidikan S1 dan 10 orang
(11,36%) memiliki pendidikan DIIl. Tidak ada responden yang memiliki
pendidikan S2. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat Desa
Karang Pandan memiliki pendidikan formal yang cukup tinggi, tetapi masih
dominan pada jenjang SMA. Pengetahuan ini bisa jadi berpengaruh pada tingkat
pemahaman dan penggunaan teknologi pembayaran digital seperti e-wallet
c. Responden Menurut Tingkat Usia

Berikut ini dapat dilihat keadaan masyarakat menggunakan sistem
pembayaran dompet digital (e-wallet) pada aplikasi dana berdasarkan Tingkat
Usia sebagaimana pada tabel 4.4.

Tabel 4.4
Keadaan Responden Menurut Tingkat Usia
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No Tingkat Usia Jumlan Persentase (%)
(orang)
1 15-30 30 34,1%
2 31-90 58 65,9%
Jumlah 88 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2025, lampiran 6

Tabel 4.4 menunjukkan distribusi responden berdasarkan rentang usia.
Sebagian besar responden, yaitu 58 orang (65,9%), berada dalam rentang usia 31
hingga 90 tahun, sementara 30 orang (34,1%) berada dalam rentang usia 15 hingga
30 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna e-wallet di Desa Karang Pandan
lebih banyak berasal dari kelompok usia yang lebih dewasa, yaitu 31 tahun ke atas.
Hal ini bisa jadi dipengaruhi oleh faktor kedewasaan dan kestabilan ekonomi yang
memungkinkan mereka untuk lebih mudah beradaptasi dengan sistem pembayaran
digital.

2. Tingkat Capaian Responden (TCR)
a. Minat masyarakat dalam menggunakan sistem pembayaran dompet digital
(e-wallet) pada aplikasi Dana (Y)

Untuk melihat hasil kuesioner dari variabel minat masyarakat dalam
menggunakan sistem pembayaran dompet digital (e-wallet) pada aplikasi Dana,
maka ditampilkan jawaban responden terhadap pertanyaan tentang minat
masyarakat dalam menggunakan sistem pembayaran dompet digital (e-wallet) pada
aplikasi Dana yang terbagi atas empat indikator. Peneliti akan menjelaskan hasil
kuesioner yang telah dianalisis. Berikut hasil dari jawaban untuk masing-masing
pertanyaan variabel minat masyarakat dalam menggunakan sistem pembayaran

dompet digital (e-wallet) pada aplikasi Dana yang bisa dilihat pada tabel 4.5.
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Minat masyarakat dalam menggunakan sistem pembayaran dompet digital

(e-wallet) pada aplikasi Dana (Y)

No | Indikator Pertanyaan IDX (%0) Krtiteria
1 Pernyataan 1 83,33 Baik
2 Indikator 1 Pernyataan 2 84,17 Baik
3 Pernyataan 3 83,33 Baik
4 Pernyataan 1 74,21 Cukup
5 Indikator 2 Pernyataan 2 80,56 Baik

6 Pernyataan 3 84,17 Baik
7 Pernyataan 1 83,33 Baik
8 Indikator 3 Pernyataan 2 74,55 Cukup
9 Pernyataan 3 78,89 Cukup
10 Pernyataan 1 72,11 Cukup
11 | Indikator 4 Pernyataan 2 85,00 Baik
12 Pernyataan 3 83,33 Baik
Rata-rata variabel 82,99 Baik

Sumber: Lampiran 9

Berdasarkan tabel 4.5 maka dapat diperoleh total capaian responden

variabel minat menggunakan diperoleh persentase 82,99% dengan kategori baik,

hal ini menunjukkan bahwa interpretasi data deskriptif minat masyarakat dalam

menggunakan sistem pembayaran dompet digital (e-wallet) pada aplikasi Dana

sudah baik digunakan.

b. Kemudahan (X1)

Untuk melihat hasil kuesioner dari variabel kinerja, maka ditampilkan

jawaban dari 90 responden terhadap pertanyaan tentang Kemudahan penggunaan

yang terbagi atas empat indikator. Peneliti akan menjelaskan hasil kuesioner yang

telah dianalisis. Berikut hasil dari jawaban untuk masing-masing pertanyaan

variabel Kemudahan penggunaan yang bisa dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6

Variabel Kemudahan (X1)
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No | Indikator Pertanyaan IDX (%) Krtiteria
1 Pernyataan 1 77,11 Cukup
2 Indikator 1 Pernyataan 2 74,89 Cukup
3 Pernyataan 3 80,78 Baik

4 Pernyataan 1 74,44 Cukup
5 Indikator 2 Pernyataan 2 80,56 Baik

6 Pernyataan 3 78,00 Cukup
7 Pernyataan 1 76,89 Cukup
8 Indikator 3 Pernyataan 2 74,44 Cukup
9 Pernyataan 3 78,89 Cukup
10 Pernyataan 1 75,11 Cukup
11 | Indikator 4 Pernyataan 2 74,67 Cukup
12 Pernyataan 3 71,56 Cukup
Rata-rata variabel 78,78 Cukup

Sumber: Lampiran 9

Berdasarkan tabel 4.6 maka dapat diperoleh total capaian responden

variabel Kemudahan diperoleh persentase 78,78% dengan dengan katgori cukup

hal ini menunjukkan bahwa interpretasi data deskriptif Kemudahan penggunaan

Kemudahan tabungan cukup baik digunakan.

c. Kepercayaan (X>)

Untuk melihat hasil kuesioner dari variabel Kepercayaan, maka ditampilkan

jawaban responden terhadap pertanyaan tentang Kepercayaan yang terbagi atas

tiga indikator. Peneliti akan menjelaskan hasil kuesioner yang telah dianalisis.

Berikut hasil dari jawaban untuk masing-masing pertanyaan variabel Kepercayaan

yang bisa dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7
Kepercayaan (X2)
No | Indikator Pertanyaan IDX (%) Krtiteria
1 . Pernyataan 1 81,45 Baik
Indikator 1 .
2 natkator Pernyataan 2 84,73 Baik
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3 Pernyataan 3 77,09 Cukup
4 Pernyataan 1 80,73 Baik
5 | Indikator 2 Pernyataan 2 83,27 Baik
6 Pernyataan 3 82,60 Baik
7 Pernyataan 1 79,27 Cukup
8 | Indikator 3 Pernyataan 2 81,45 Baik
9 Pernyataan 3 82,18 Baik
Rata-rata variabel 81 Baik

Sumber: Lampiran 9

Berdasarkan tabel 4.7 maka dapat diperoleh total capaian responden
variabel Kepercayaan diperoleh persentase 81% dengan katgori baik, hal ini
menunjukkan bahwa interpretasi data deskriptif Kepercayaan baik digunakan.
4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Hasil Uji Instrumen Penelitian
1. Hasil Uji Validitas

Uji validitas di gunakan untuk mengetahui apakah kuesioner yang
digunakan sudah bisa mengukur apa yang hendak di ikur dalam penelitian. Sampel
yang digunakan dalam uji kuesioner berjumlah 30 orang. Hasil perhitungan uji

validitas kuesioner disajikan pada tabel 4.8.

Tabel 4.8
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Kemudahan (X1)
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Nomor R hitung
Pernyataan >< | R Tabel Keterangan
1 0,482 > 0,361 Valid
2 0,582 > 0,361 Valid
3 0462 | > | 0,361 Valid
4 0,672 > 0,361 Valid
5 0,369 > 0,361 Valid
6 0,596 > 0,361 Valid
7 0,466 > 0,361 Valid
8 0,456 > 0,361 Valid
9 0,693 > 0,361 Valid
10 0,465 > 0,361 Valid
11 0,389 > 0,361 Valid
12 0,654 > 0,361 Valid

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS 25. 2025 lampiran 3

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa hasil uji validitas dari

Kepercayaan berjumlah 12 butir angket, setelah di uji validitas, 12 butir

angket yang valid, maka yang digunakan untuk penelitian adalah seluruh

angket Kepercayaan dengan jumlah 12 item kuesioner.

Tabel 4.9

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas VVariabel Kepercayaan

Menggunakan Kemudahan tabungan (X2)

NONGY R hitung
Pernyataan >< | R Tabel Keterangan
1 0,411 > 0,361 Valid
2 0,629 > 0,361 Valid
3 0,475 > 0,361 Valid
4 0,904 > 0,361 Valid
5 0,531 > 0,361 Valid
6 0,431 > 0,361 Valid
7 0,555 > 0,361 Valid
8 0,532 > 0,361 Valid
9 0,822 > 0,361 Valid

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS 25. 2025 lampiran 3
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Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa hasil uji validitas dari

Kemudahan berjumlah 9 butir angket, setelah di uji validitas, 9 butir angket

yang valid, maka yang digunakan untuk penelitian adalah seluruh angket

Kepercayaan dengan jumlah 9 item kuesioner.

Tabel 4.10
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel minat nasabah
menggunakan layanan Kemudahan tabungan (Y)

Nome R hitung
Pernyataan >< R Tabel Keterangan
1 0,531 > 0,361 Valid
2 0,755 > 0,361 Valid
3 0,531 > 0,361 Valid
4 0,721 > 0,361 Valid
5 0,411 > 0,361 Valid
6 0,629 > 0,361 Valid
7 0,755 > 0,361 Valid
8 0,411 > 0,361 Valid
9 0,629 > 0,361 Valid
10 0,475 > 0,361 Valid
11 0,904 > 0,361 Valid
12 0,531 > 0,361 Valid

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS 25. 2025 lampiran 3

Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa hasil uji validitas dari minat

masyarakat dalam menggunakan sistem pembayaran dompet digital (e-

wallet) pada aplikasi Dana berjumlah 12 butir angket, setelah di uji validitas,

12 butir angket yang valid, maka yang digunakan untuk penelitian adalah

seluruh angket minat masyarakat dalam menggunakan sistem pembayaran

dompet digital (e-wallet) pada aplikasi Dana dengan jumlah 12 item

kuesioner.
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Berdasarkan tabel uji validitas diatas diketahui bahwa seluruh item
quesioner variabel Kemudahan dinyatakan valid. Hasil kuesioner
Kepercayaan yang dinyatakan valid selanjutnya bisa digunakan sebagai
instrumen dalam penelitian karena instrumen dianggap sudah mampu
mengukur apa yang hendak di ikur. Berdasarkan hasil rekapitulasi uji
validitas minat masyarakat dalam menggunakan sistem pembayaran dompet
digital (e-wallet) pada aplikasi Dana dan Kemudahan dan Kepercayaan
dapat disimpulkan bahwa untuk semua item kuesioner baik di ketahui nilai
r hitung > r tabel sehingga seluruh item kuesioner dinyatakan valid.

2. Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuisioner dapat dilihat ditabel
4.11
Tabel 4.11

Uji Reliabilitas Kemudahan Penggunaan (X;), Kepercayaan (X,),
dan Minat (Y)

No | Variabel Cronbach’s Alpha >< | Cut Off | Keterangan

1 (Y) 0,758 > 0,7 Reliabel
2 (X1) 0,985 > 0,7 Reliabel
3 (X2) 0,785 > 0,7 Reliabel

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS 25. 2025, Lampiran 3

Dari tabel 4.11 diketahui bahwa nilai Cronbach’s alpha maka dapat di
simpulkan ketiga variabel kuesioner dinyatakan sudah Reliabel hal ini
menunjukkan bahwa Indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat bekerja, dipercaya dan diandalkan.

4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Hasil Uji Normalitas
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Uji Normalitas berguna untuk menentukan data yang telah di kumpulkan
berdistribusi normal atau di ambil dari papulasi normal. Uji normalitas di gunakan
untuk menguji apakah data yang di gunakanberdistribusi normal atau tidak. Data
yang baik adalah data yang berdistribusi normal. Pengujian di lakukan dengan
mengunakan kurva normal propability plot, dengan ketentuan jika titik-titik pada
grafik menyebar dan berhimpit mengikuti sekitar garis diagonal makadata yang di

gunakan berdistribusi secara normal. Berikut hasil uji nomalitas dapat dilihat pada

table 4.12.
Tabel 4.12
Kurva Normal Propability
Asymp. Sig >< | Alpha Keterangan
0,460 > 0,05 Normal

Sumber: Data primer yang diolah, 2025, Lampiran 7

Berdasarkan Tabel 4.12, hasil uji normalitas dengan kurva normal probability
menunjukkan nilai Asymp. Sig sebesar 0,460. Nilai ini lebih besar dari nilai Alpha
0,05 (0,460 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Normalitas data merupakan syarat penting untuk melanjutkan ke analisis

parametrik lainnya.

2. Hasil Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel
independen yang memiiki kemiripan antara variabel independen dalam satu model.

Kemiripan antara variabel independenakan mengakibatkan korelasi yang sangat
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kuat. Untuk mengetahui apakah terjadi multikolinieritas dalam suatu model regresi
dapat dilihat dari nilai VIF (variance residual Factor).apabila nilai tolerance < 0,1
dan VIF > 10 (variance inflation factor)mengindikasikan terjadi multikolinieritas.

Hasil uji multikolineritas dapat di lihat hasilnya dalam table 4.13.

Tabel 4.13
Hasil Uji Multikolinieritas
Model CoefficientsA Keterangan
(Constant) | Tolerance | <> Sig VIF Tk teriadi
XI 0596 | < 0,001 | 1,260 pox  terac
multikolinieritas
X2 0,969 < 0,026 1,236

Sumber: Data primer yang diolah, 2025, Lampiran 7

Berdasarkan hasil Merujuk pada Tabel 4.13, hasil uji multikolinieritas
menunjukkan bahwa:

a. Variabel X1 memiliki nilai Tolerance sebesar 0,596 dan nilai VIF sebesar
1,260. Nilai Tolerance ini lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10,
dengan signifikansi kurang dari 0,001.

b. Variabel X2 memiliki nilai Tolerance sebesar 0,969 dan nilai VIF sebesar
1,236. Nilai Tolerance ini juga lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari
10, dengan signifikansi kurang dari 0,026.

Kedua variabel independen (X1 dan X2) memiliki nilai Tolerance di atas 0,1
dan nilai VIF di bawah 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel
independen, sehingga model regresi yang dihasilkan dapat diandalkan.

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance residual suatu
periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. Dan adanya ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Cara
memperediksi ada tidaknya heteroskedestitas pada suatu model dapat dilihat
dengan pola gambar scatterplot, regresi yang tidak terjadi heteroskedastistas jika.
a) Titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau sekitar angka 0
b) Titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja
c) Penyebaran titik-titik data tidak boleh  membentuk pola bergelombang

melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. Penyebaran titik-titik
data tidak berpola.

Hasil uji heterokedesitas dapat di lihat pada gambar 4.1, sebagai berikut

Gambar 4.1
Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 4.1 grafik scatterplot dapat ditarik kesimpulan bahwa
titik-titik menyebar diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbuY, yang artinya
tidak terjadi heteroskedastisitas atau disebut juga homokedastisitas karena
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap.

4.2.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Variabel bebas penelitian ini adalah
Kemudahan (X1) dan Kepercayaan (X2). Sedangkan variabel terikatnya adalah
Minat masyarakat dalam menggunakan sistem pembayaran dompet digital (e-
wallet) pada aplikasi Dana (Y). berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh data
pengaruh (X1) dan (X2) terhadap (Y) dengan menggunakan hasil hitungan melalui

program SPSS.25 yaitu pada table 4.15.

Tabel 4.14
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Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel | Konstanta | Koefisien | Twiwng | T Tabel Sig Alpha | R Sq Stat
Regegresi us

X1 2,365 0,613 3,694 | 1,988 | 0,001| 0,05 | 0,695 Ha
diterima

X2 2,365 0,459 3,052 1,988 | 0,000 | 0,05 | 0,695 Ha
diterima

Sumber: Data primer yang diolah 2025, Lampiran 7
Y =2,365+ 0,613 X1+ 0,459 X2 + ¢
Dari persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan bahwa:

1. Dari tabel 4.14 Persamaan ini menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar
2,365, yang berarti jika variabel Kemudahan (X1) dan Kepercayaan (X2)
bernilai nol, maka Minat masyarakat dalam menggunakan sistem pembayaran
dompet digital pada aplikasi Dana (Y) memiliki nilai dasar sebesar 2,365.

2. Daritabel 4.14 diperoleh Koefisien regresi variabel Kemudahan (X1) sebesar
0,613 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel
Kemudahan, akan meningkatkan Minat masyarakat dalam menggunakan
sistem pembayaran dompet digital pada aplikasi Dana sebesar 0,613 satuan,
dengan asumsi variabel lain tetap konstan.

3. Daritabel 4.14 diperoleh koefisien regresi variabel Kepercayaan (X2) sebesar
0,459 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel
Kepercayaan, akan meningkatkan Minat masyarakat dalam menggunakan
sistem pembayaran dompet digital pada aplikasi Dana sebesar 0,459 satuan,

dengan asumsi variabel lain tetap konstan.

4.2.4 Hasil Uji Hipotesis

1. Hasil Uji t (Pengujian secara Parsial)
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Untuk mengetahui pengaruh Kemudahan dan Kepercayaan terhadap minat
masyarakat dalam menggunakan sistem pembayaran dompet digital (e-wallet) pada
aplikasi Dana yang berguna untuk mencari pengujian hipotesis dengan
membandingkan nilai dari t hitung terhadap t tabel, hasil t hitung dapat di lihat pada
tabel 4.14. Untuk mencari nilai t tabel dalam penelitian "Pengaruh Kemudahan dan
Kepercayaan terhadap Minat Masyarakat dalam Menggunakan Sistem Pembayaran
Dompet Digital (E-Wallet) pada Aplikasi Dana" dengan jumlah sampel 88 orang
nasabah, kita perlu menentukan derajat kebebasan (df) dan tingkat signifikansi.

Derajat kebebasan (df) untuk uji t dalam regresi berganda dihitung dengan
rumus df = n - k - 1, di mana n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel
independen. Dalam penelitian ini, n = 88 dan k = 2 (Kemudahan dan Kepercayaan),
sehingga df = 88 - 2 - 1 = 85. Dengan menggunakan tingkat signifikansi (o)) 5%
atau 0,05 untuk uji dua sisi, nilai t tabel dapat ditemukan pada tabel distribusi t
dengan df = 85 dan 0/2 = 0,025. Berdasarkan tabel distribusi t, nilai t tabel untuk df
= 85 dan o = 0,05 (uji dua sisi) adalah +1,988. Jadi, nilai t tabel untuk penelitian
dengan sampel 88 orang nasabah, 2 variabel independen, dan tingkat signifikansi
5% adalah +1,988.

1) Uji t untuk pengaruh Kemudahan terhadap Minat masyarakat dalam
menggunakan sistem pembayaran dompet digital (e-wallet) pada aplikasi Dana
Dari hasil tabel 4.14 menunjukkan bahwa t hitung > dari t tabel Yang

mana 3,694 > 1,988 dan signifikan 0,001 < 0,05 . Dengan demikian maka
berdasarkan kriteria uji signifikan, Ha diterima dan Ho ditolak artinya bahwa

Kemudahan berpengaruh signifikan terhadap Minat masyarakat dalam
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menggunakan sistem pembayaran dompet digital (e-wallet) pada aplikasi
Dana.
2) Uji t untuk pengaruh Kepercayaan terhadap Minat masyarakat dalam
menggunakan sistem pembayaran dompet digital (e-wallet) pada aplikasi Dana
Dari hasil tabel 4.14 menunjukkan bahwa t hitung > dari t tapel Yang mana
3,052 > 1,988 dan signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka berdasarkan
Kriteria uji signifikan, Ha diterima dan Ho ditolak artinya bahwa Kepercayaan
berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat masyarakat dalam
menggunakan sistem pembayaran dompet digital (e-wallet) pada aplikasi
Dana.
2. Hasil Uji f ( Pengujian secara Simultan)

Untuk mengetahui pengaruh Kemudahan dan Kepercayaan secara bersama
sama terhadap minat masyarakat dalam menggunakan sistem pembayaran dompet
digital (e-wallet) pada aplikasi Dana, yang berguna untuk mencari pengujian
hipotesis dengan membandingkan nilai dari f hitung terhadap f tabel, hasil f hitung

dapat di lihat di bawah ini dalam kurva normal dapat di gambarkan pada table 4.16:

Tabel 4.15
Hasil Uji F
FHitung F Sig Alpha Status
Tabel
22,695 3,105 0,000 0,05 Ha diterima

Sumber: Data primer yang diolah 2025, Lampiran 7
Dari tabel 4.15 Hasil uji dua arah, untuk mencari nilai F tabel dalam

penelitian yang sama, kita perlu menentukan derajat kebebasan pembilang (df1)
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dan derajat kebebasan penyebut (df2) serta tingkat signifikansi. Derajat kebebasan
pembilang (df1) dihitung dengan rumus dfl = k, di mana k adalah jumlah variabel
independen. Dalam penelitian ini, k = 2 (Kemudahan dan Kepercayaan), sehingga
dfl = 2. Derajat kebebasan penyebut (df2) dihitung dengan rumus df2 =n -k - 1,
di mana n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel independen. Dalam
penelitian ini, n =88 dan k = 2, sehingga df2 =88 - 2 - 1 = 85. Dengan menggunakan
tingkat signifikansi (o) 5% atau 0,05, nilai F tabel dapat ditemukan pada tabel
distribusi F dengan dfl = 2 dan df2 = 85. Berdasarkan tabel distribusi F, nilai F
tabel untuk dfl = 2, df2 = 85, dan a = 0,05 adalah 3,105. Jadi, nilai F tabel untuk
penelitian dengan sampel 88 orang nasabah, 2 variabel independen, dan tingkat
signifikansi 5% adalah 3,105.

Dimana k adalah jumlah variabel bebas dan terikat dan n adalah jumlah
sampel. Dari uji Anova atau F tes ternyata di dapat fhiung 22,695 berdasarkan
perhitungan diatas maka dapat diputuskan sebagai berikut: dimana fhitung > Trabel
yaitu 22,695 > 3,105 dan 0,000 < 0,05 , maka Ha diterima dan Ho ditolak dimana
artinya Kemudahan dan Kepercayaan secara bersama sama berpengaruh signifikan
terhadap minat masyarakat dalam menggunakan sistem pembayaran dompet digital
(e-wallet) pada aplikasi Dana.

4 Hasil Uji Koefisien Determinasi(R?)
Koefisien determinasi (R?) merupakan besaran yang menunjukkan besarnya
variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya

dengan kata lain, koefisien determinasi (R?) ini digunakan untuk mengukur
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seberapa jauh variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai

koefisien korelasi (R?) sebagaimana dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.16

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Mode R R Square [ Adjusted R Std. Error of the Estimate
| Square
1 0,682% | 0,756 0,695 3,313

a. Predictors: (Constant), Kepercayaan, Kemudahan

Berdasarkan tabel 4.16 diketahui besarnya pengaruh Kemudahan dan
Kepercayaan  secara bersama sama  terhadap minat masyarakat dalam
menggunakan sistem pembayaran dompet digital (e-wallet) pada aplikasi Dana
dapat dilihat dari nilai nilai R? sebesar 0,695 jika dipersentasekan menjadi 69,5%
artinya, sumbangan Kemudahan dan Kepercayaan secara bersama-sama
berpengaruh terhadap minat masyarakat Dalam menggunakan sistem pembayaran

dompet digital (e-wallet) pada aplikasi Dana sebesar 69,5%.

4.3. Pembahasan

1. Pengaruh Kemudahan terhadap Minat Masyarakat Dalam menggunakan
sistem pembayaran dompet digital (e-wallet) pada aplikasi Dana

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa t nhitung > dari t tapel
yang mana 3,694 > 1,988 dan signifikan 0,001 < 0,05 dengan demikian maka
berdasarkan kriteria uji signifikan, Ha diterima dan Ho ditolak artinya bahwa

Kemudahan berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat masyarakat
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Dalam menggunakan sistem pembayaran dompet digital (e-wallet) pada
aplikasi Dana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dan
positif antara kemudahan terhadap minat masyarakat dalam menggunakan
sistem pembayaran dompet digital (e-wallet) pada aplikasi Dana di Desa
Karang Pandan Kecamatan Bukit Kerman. Hal ini dibuktikan dengan nilai t
hitung 3,694 yang lebih besar dari t tabel 1,988 dengan signifikansi 0,001 <
0,05, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima. Berdasarkan pernyataan
angket yang diajukan kepada responden, mayoritas masyarakat Desa Karang
Pandan setuju bahwa kemudahan penggunaan aplikasi Dana menjadi faktor
penting yang mempengaruhi minat mereka. Responden menyatakan bahwa
antarmuka aplikasi Dana yang mudah dipahami, proses registrasi yang
sederhana, dan langkah-langkah transaksi yang tidak rumit sangat membantu
mereka dalam mengadopsi teknologi pembayaran digital ini. Selain itu,
kemudahan dalam melakukan top-up saldo, mentransfer dana, dan melakukan
pembayaran berbagai tagihan menjadi nilai tambah yang signifikan.
Masyarakat juga mengapresiasi fitur panduan pengguna yang membantu
mereka memahami cara menggunakan aplikasi tersebut, terutama bagi
pengguna yang baru beralih ke sistem pembayaran digital. Responden juga
menilai positif kemudahan akses aplikasi Dana yang dapat digunakan kapan
saja dan di mana saja, serta kompatibilitas aplikasi dengan berbagai jenis

perangkat smartphone yang mereka miliki.
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Penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti et al. (2021) tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi minat penggunaan e-wallet di kalangan masyarakat
perkotaan menunjukkan hasil yang sejalan dengan penelitian ini. Mereka
menemukan bahwa kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat masyarakat dalam mengadopsi teknologi finansial
seperti e-wallet. Kenyamanan dan kesederhanaan proses transaksi menjadi
faktor dominan yang mendorong masyarakat untuk beralih dari metode
pembayaran konvensional ke digital. Hasil penelitian tersebut memperkuat
temuan dalam penelitian ini bahwa aspek kemudahan merupakan faktor kunci
dalam adopsi teknologi finansial, khususnya di lingkungan perdesaan seperti
Desa Karang Pandan.

Sementara itu, penelitian Ardyanto dan Haryanto (2023) yang berfokus
pada adopsi dompet digital di daerah semi-urban di Indonesia menemukan
bahwa variabel kemudahan penggunaan memiliki korelasi positif terhadap
minat penggunaan dompet digital dengan nilai koefisien determinasi sebesar
0,63 atau 63%. Mereka menyimpulkan bahwa semakin mudah sebuah aplikasi
dompet digital digunakan, semakin tinggi minat masyarakat untuk
mengadopsinya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian tersebut relevan
dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan pengaruh signifikan kemudahan
terhadap minat penggunaan aplikasi Dana di Desa Karang Pandan dengan nilai
t hitung 3,694.

Dalam penelitian Nurhasanah dan Suryani (2022) tentang analisis

faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi finansial di kalangan
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masyarakat perdesaan, ditemukan bahwa kemudahan penggunaan menjadi
prediktor terkuat dengan kontribusi sebesar 57,8% terhadap minat penggunaan
dompet digital. Mereka menekankan pentingnya desain antarmuka pengguna
yang sederhana dan intuitif untuk meningkatkan penerimaan teknologi baru di
kalangan masyarakat yang kurang familiar dengan inovasi digital. Hal ini
sejalan dengan temuan penelitian di Desa Karang Pandan yang menunjukkan
bahwa kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap minat
masyarakat dalam menggunakan aplikasi Dana sebagai alat pembayaran digital
mereka.

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh signifikan
dan positif antara kemudahan terhadap minat masyarakat dalam menggunakan
sistem pembayaran dompet digital (e-wallet) pada aplikasi Dana di Desa
Karang Pandan, terdapat beberapa analisis mendalam yang perlu diuraikan.
Kemudahan penggunaan aplikasi Dana menjadi faktor determinan dalam
mendorong adopsi teknologi finansial di kalangan masyarakat perdesaan yang
mungkin masih relatif baru dalam penggunaan teknologi pembayaran digital.
Sebagaimana dikemukakan oleh Hastuti et al. (2021, p. 45), "kemudahan
penggunaan teknologi menjadi jembatan utama yang menghubungkan
kesenjangan digital dalam ekosistem finansial di Indonesia, terutama di daerah
perdesaan dan semi-urban.” Pernyataan ini merefleksikan kondisi di Desa
Karang Pandan dimana aspek kemudahan penggunaan menjadi faktor krusial

dalam adopsi teknologi baru.
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Fenomena ini dapat dijelaskan melalui kerangka Technology
Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis, dimana persepsi
kemudahan penggunaan (perceived ease of use) menjadi salah satu determinan
utama dalam penerimaan dan penggunaan teknologi baru. Sesuai dengan apa
yang disampaikan oleh Rahmawati dan Purnomo (2020, p. 78) bahwa "persepsi
kemudahan penggunaan mempengaruhi niat perilaku melalui dua mekanisme:
efek langsung pada niat dan efek tidak langsung pada niat melalui persepsi
kegunaan." Dalam konteks masyarakat Desa Karang Pandan, kemudahan
penggunaan aplikasi Dana telah menciptakan pengalaman pengguna yang
positif sehingga mendorong minat mereka untuk mengadopsi sistem
pembayaran digital tersebut.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa penyedia
layanan dompet digital perlu memfokuskan strategi pengembangan produk dan
layanan pada aspek kemudahan penggunaan, khususnya ketika menargetkan
segmen pasar di daerah perdesaan. Priyono (2023, p. 112) menekankan bahwa
"dalam konteks inklusi keuangan di Indonesia, penyederhanaan proses dan
interface yang ramah pengguna menjadi kunci keberhasilan penetrasi layanan
keuangan digital di segmen masyarakat yang belum terlayani.” Implikasi dari
temuan penelitian ini adalah perlunya pengembangan fitur-fitur yang lebih
intuitif dan ramah pengguna, terutama bagi kalangan masyarakat yang baru
beradaptasi dengan teknologi digital.

Masyarakat Desa Karang Pandan yang mayoritas bergerak di sektor

pertanian dan perdagangan kecil membutuhkan sistem pembayaran yang tidak
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hanya aman dan terpercaya, tetapi juga mudah digunakan tanpa memerlukan
keahlian teknologi yang tinggi. Sebagaimana diungkapkan oleh Pratiwi dan
Kusumawati (2021, p. 203), "tingkat literasi digital yang beragam di kalangan
masyarakat perdesaan menjadikan kemudahan penggunaan sebagai parameter
utama dalam adopsi teknologi finansial." Penelitian ini menguatkan
argumentasi tersebut dengan membuktikan bahwa kemudahan penggunaan
berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan aplikasi Dana di Desa
Karang Pandan Kecamatan Bukit Kerman.

Pengaruh  Kepercayaan terhadap Minat masyarakat Dalam
menggunakan sistem pembayaran dompet digital (e-wallet) pada aplikasi
Dana

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa t hitung > dari t tabel
yang mana t nitung (3,052) > t taber (1,988) dan signifikan 0,000 < 0,05. Dengan
demikian maka berdasarkan kriteria uji signifikan, Ha diterima dan Ho ditolak
artinya bahwa Kepercayaan berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat
masyarakat dalam menggunakan sistem pembayaran dompet digital (e-wallet)
pada aplikasi Dana.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat pengaruh signifikan dan positif
antara kepercayaan terhadap minat masyarakat dalam menggunakan sistem
pembayaran dompet digital (e-wallet) pada aplikasi Dana di Desa Karang
Pandan Kecamatan Bukit Kerman. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung
sebesar 3,052 yang lebih besar dari t tabel 1,988 dan signifikansi 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dari

pernyataan angket yang dijawab oleh responden, mayoritas masyarakat Desa
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Karang Pandan menyatakan bahwa aspek kepercayaan menjadi faktor krusial
dalam keputusan mereka menggunakan aplikasi Dana. Responden
mengindikasikan bahwa jaminan keamanan data pribadi, sistem keamanan
transaksi, dan reputasi penyedia layanan menjadi pertimbangan utama mereka.
Masyarakat merasa yakin bahwa dana yang mereka simpan dalam aplikasi
Dana aman dan dapat diakses kapan saja. Selain itu, responden juga menyoroti
pentingnya transparansi biaya transaksi dan kejelasan informasi yang diberikan
oleh aplikasi Dana. Banyak responden yang menyatakan bahwa mereka lebih
percaya menggunakan aplikasi Dana setelah mendapatkan rekomendasi positif
dari keluarga, teman, atau tokoh masyarakat yang telah menggunakan layanan
tersebut. Kepercayaan juga terbentuk dari pengalaman langsung masyarakat
yang merasakan bahwa aplikasi Dana mampu menyelesaikan masalah dengan
cepat ketika terjadi kendala dalam transaksi, serta konsistensi layanan yang
diberikan selama ini.

Penelitian oleh Safitri dan Hidayat (2021) mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi adopsi dompet digital di kalangan masyarakat pedesaan Jawa
Timur menunjukkan hasil yang sejalan dengan penelitian ini. Mereka
menemukan bahwa kepercayaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
minat penggunaan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,425. Safitri dan
Hidayat menyimpulkan bahwa masyarakat pedesaan cenderung lebih
konservatif dan berhati-hati dalam mengadopsi teknologi baru, sehingga faktor
kepercayaan menjadi lebih dominan dibandingkan dengan masyarakat

perkotaan. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian di Desa Karang
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Pandan yang menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh signifikan
terhadap minat penggunaan aplikasi Dana dengan nilai t hitung 3,052.

Sementara itu, studi yang dilakukan oleh Prameswari dan Widyanto
(2020) tentang analisis persepsi dan penerimaan e-wallet di Indonesia
mengungkapkan bahwa kepercayaan menjadi prediktor signifikan minat
penggunaan dompet digital dengan kontribusi sebesar 53,7%. Mereka
berargumen bahwa dalam konteks negara berkembang seperti Indonesia, aspek
keamanan dan kepercayaan menjadi pertimbangan utama dalam adopsi
layanan keuangan digital, terutama di daerah dengan tingkat literasi finansial
dan digital yang relatif rendah. Hal ini konsisten dengan hasil penelitian di
Desa Karang Pandan yang menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh
signifikan terhadap minat masyarakat menggunakan aplikasi Dana.

Penelitian Nugroho et al. (2022) tentang determinan penggunaan e-
wallet pada masyarakat perdesaan di daerah transisi juga menunjukkan hasil
serupa. Mereka menemukan bahwa kepercayaan memiliki pengaruh signifikan
dengan koefisien determinasi 0,61 atau 61% terhadap minat penggunaan
dompet digital. Nugroho et al. menekankan bahwa kepercayaan terhadap
penyedia layanan dan sistem keamanan menjadi faktor kunci dalam adopsi
teknologi finansial di daerah perdesaan. Mereka juga mencatat bahwa
kepercayaan masyarakat pedesaan terbangun melalui jaringan sosial dan
testimoni dari pengguna lain yang telah merasakan manfaat dari layanan

tersebut. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian di Desa Karang Pandan
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yang menunjukkan pengaruh signifikan kepercayaan terhadap minat
penggunaan aplikasi Dana.

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh signifikan
dan positif kepercayaan terhadap minat masyarakat dalam menggunakan
sistem pembayaran dompet digital (e-wallet) pada aplikasi Dana di Desa
Karang Pandan, terdapat beberapa analisis mendalam yang perlu diuraikan.
Kepercayaan menjadi variabel kunci dalam adopsi teknologi finansial di daerah
perdesaan seperti Desa Karang Pandan yang masih dalam tahap transisi menuju
digitalisasi layanan keuangan. Sebagaimana diungkapkan oleh Widyastuti dan
Pramono (2021, p. 67), "kepercayaan konsumen terhadap layanan keuangan
digital merupakan fondasi utama dalam mengembangkan inklusi keuangan di
daerah perdesaan yang masih kental dengan budaya tunai (cash culture).”
Pernyataan ini merefleksikan kondisi di Desa Karang Pandan dimana budaya
transaksi tunai masih dominan, sehingga diperlukan tingkat kepercayaan yang
tinggi untuk beralih ke sistem pembayaran digital.

Dalam konteks teori perilaku konsumen, kepercayaan berada pada
posisi sentral yang mempengaruhi sikap dan niat perilaku. Sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Harahap dan Amanah (2020, p. 125), "kepercayaan
konsumen dalam konteks e-wallet terbentuk dari tiga dimensi utama:
kepercayaan terhadap penyedia layanan, kepercayaan terhadap teknologi, dan
kepercayaan terhadap regulasi yang melindungi konsumen.” Ketiga dimensi ini

tampaknya telah terpenuhi dalam persepsi masyarakat Desa Karang Pandan



87

terhadap aplikasi Dana, sehingga mendorong minat mereka untuk mengadopsi
sistem pembayaran digital ini.

Menariknya, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa meskipun
masyarakat Desa Karang Pandan mayoritas berada di wilayah perdesaan
dengan akses internet yang mungkin belum seoptimal daerah perkotaan, namun
faktor kepercayaan telah berhasil ditumbuhkan sehingga mendorong minat
penggunaan dompet digital. Fenomena ini sejalan dengan pendapat Utami dan
Kusumawati (2022, p. 89) yang menyatakan bahwa "kepercayaan terhadap
sistem pembayaran digital di daerah perdesaan tidak semata-mata terbentuk
dari literasi digital yang tinggi, melainkan juga dari testimoni positif dan
pengalaman komunitas sekitar.” Hal ini menggarisbawahi pentingnya strategi
pemasaran yang memanfaatkan jaringan sosial dan tokoh masyarakat sebagai
agen perubahan dalam memperkenalkan teknologi finansial baru.

Temuan penelitian di Desa Karang Pandan juga menunjukkan bahwa
aspek keamanan dan perlindungan data menjadi elemen pembentuk
kepercayaan yang dominan. Sebagaimana disampaikan oleh Kurniawan dan
Hartono (2023, p. 156), "kekhawatiran utama masyarakat perdesaan dalam
adopsi e-wallet adalah keamanan dana dan data pribadi, sehingga transparansi
sistem keamanan menjadi faktor krusial dalam membentuk kepercayaan.” Oleh
karena itu, penyedia layanan dompet digital seperti Dana perlu terus
memperkuat sistem keamanan mereka dan mengkomunikasikannya secara

efektif kepada masyarakat perdesaan untuk meningkatkan tingkat adopsi.
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Lebih lanjut, hasil penelitian ini berimplikasi pada strategi ekspansi
layanan keuangan digital di daerah perdesaan yang sebaiknya menitikberatkan
pada pembangunan kepercayaan sebagai langkah awal. Sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Putra dan Widyasari (2023, p. 212), "untuk penetrasi dompet
digital di daerah perdesaan, pendekatan ‘trust first, adoption later' lebih efektif
dibandingkan pendekatan yang berfokus pada insentif ekonomi semata.”
Strategi ini tampaknya telah berhasil diterapkan oleh aplikasi Dana di Desa
Karang Pandan, sehingga minat penggunaan sistem pembayaran digital dapat
tumbuh secara signifikan.

. Pengaruh Kemudahan dan Kepercayaan terhadap Minat masyarakat
Dalam menggunakan sistem pembayaran dompet digital (e-wallet) pada
aplikasi Dana

Berdasarkan hasil Dari uji F menujukkan bahwa fhiung 22,695
berdasarkan perhitungan dapat diputuskan sebagai berikut: dimana fhitung > frapel
yaitu 22,695 > 3,105 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 dengan ketentuan Ha
diterima dan Ho ditolak artinya bahwa Kemudahan dan Kepercayaan secara
bersama sama berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat dalam
menggunakan sistem pembayaran dompet digital (e-wallet) pada aplikasi
Dana.

Berdasarkan output tersebut ditunjukkan nilai determinan adjused R
diketahui besarnya pengaruh Kemudahan (X1) dan Kepercayaan (X2) secara
bersama sama terhadap minat masyarakat dalam menggunakan sistem

pembayaran dompet digital (e-wallet) pada aplikasi Dana konsumen (YY) dapat
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dilihat dari nilai R? sebesar 0,695 jika dipersentasekan menjadi 69,5% artinya
bahwa sumbangan Kemudahan dan Kepercayaan secara bersama-sama
berpengaruh terhadap minat masyarakat Dalam menggunakan sistem
pembayaran dompet digital (e-wallet) pada aplikasi Dana sebesar 69,5%.
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat pengaruh signifikan secara
simultan antara Kemudahan dan Kepercayaan terhadap minat masyarakat
dalam menggunakan sistem pembayaran dompet digital (e-wallet) pada
aplikasi Dana di Desa Karang Pandan Kecamatan Bukit Kerman. Hal ini
dibuktikan dengan nilai F hitung (22,695) yang lebih besar dari F tabel (3,105)
dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima.
Kedua variabel bebas tersebut secara bersama-sama memberikan kontribusi
sebesar 69,5% terhadap minat penggunaan aplikasi Dana, sebagaimana
ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,695. Dari pernyataan
angket yang dijawab oleh responden, mayoritas masyarakat Desa Karang
Pandan menyatakan bahwa kombinasi antara kemudahan penggunaan dan
kepercayaan terhadap sistem menjadi faktor utama yang memotivasi mereka
mengadopsi aplikasi Dana. Responden mengindikasikan bahwa antarmuka
yang intuitif, proses transaksi yang sederhana, serta jaminan keamanan data
dan dana menjadi pertimbangan penting dalam keputusan mereka. Masyarakat
Juga menekankan bahwa kemudahan proses registrasi dan verifikasi akun yang
diimbangi dengan sistem keamanan yang terpercaya membuat mereka nyaman
menggunakan aplikasi Dana untuk berbagai transaksi sehari-hari. Beberapa

responden juga menyoroti bahwa pengalaman positif dari lingkungan sekitar,
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ditambah dengan kemudahan mendapatkan panduan penggunaan, semakin
memperkuat minat mereka untuk beralih dari transaksi tunai ke sistem
pembayaran digital. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pengembangan
aplikasi Dana yang mengedepankan aspek kemudahan penggunaan dan
membangun kepercayaan pengguna telah berhasil meningkatkan minat adopsi
di kalangan masyarakat perdesaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Utama dan Rizky (2021) tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi adopsi dompet digital di kawasan perdesaan Jawa
Barat menunjukkan hasil yang sejalan dengan penelitian ini. Mereka
menemukan bahwa kombinasi antara kemudahan penggunaan dan
kepercayaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat
penggunaan dompet digital dengan kontribusi sebesar 65,7%. Utama dan Rizky
menekankan bahwa masyarakat perdesaan cenderung mempertimbangkan
kedua faktor tersebut secara bersamaan sebelum mengadopsi teknologi
finansial baru. Hal ini konsisten dengan temuan penelitian di Desa Karang
Pandan yang menunjukkan pengaruh simultan kedua variabel tersebut dengan
kontribusi 69,5%, sedikit lebih tinggi dari yang ditemukan Utama dan Rizky,
yang mengindikasikan adanya peningkatan kesadaran dan penerimaan
teknologi digital di kalangan masyarakat perdesaan dalam beberapa tahun
terakhir.

Sementara itu, Wijaya dan Sulistiani (2022) dalam penelitiannya
mengenai determinan minat penggunaan e-wallet di kalangan masyarakat non-

urban Indonesia menemukan bahwa kemudahan dan kepercayaan secara
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bersama-sama memberikan pengaruh signifikan dengan kontribusi sebesar
72,3%. Mereka berargumen bahwa kedua faktor tersebut saling memperkuat
satu sama lain dalam membentuk minat penggunaan, dimana kemudahan tanpa
kepercayaan atau sebaliknya tidak akan efektif mendorong adopsi teknologi
finansial di daerah perdesaan. Temuan Wijaya dan Sulistiani memperkuat hasil
penelitian di Desa Karang Pandan, meski dengan nilai kontribusi yang sedikit
berbeda, yang mungkin disebabkan oleh perbedaan karakteristik demografis
dan geografis dari sampel yang diteliti.

Penelitian Harianto dan Prasetyo (2023) tentang adopsi teknologi
finansial di daerah perdesaan Sumatera juga menemukan hasil serupa. Mereka
mengungkapkan bahwa variabel kemudahan dan kepercayaan secara simultan
memiliki pengaruh signifikan dengan kontribusi sebesar 67,8% terhadap minat
penggunaan dompet digital. Mereka menekankan bahwa dalam konteks
masyarakat perdesaan, faktor kemudahan dan kepercayaan menjadi prasyarat
dasar yang harus dipenuhi untuk mendorong transformasi dari ekonomi tunai
menuju ekonomi digital. Temuan Harianto dan Prasetyo memperkuat hasil
penelitian di Desa Karang Pandan yang menunjukkan pola serupa, meski
dengan nilai kontribusi yang sedikit berbeda (69,5%), yang mungkin
mencerminkan variasi tingkat kesiapan digital dan karakteristik sosial-
ekonomi antar daerah perdesaan di Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh signifikan
kemudahan dan kepercayaan secara simultan terhadap minat masyarakat dalam

menggunakan sistem pembayaran dompet digital (e-wallet) pada aplikasi Dana
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di Desa Karang Pandan, terdapat beberapa analisis yang perlu dielaborasi.
Fenomena ini dapat dijelaskan melalui Model Penerimaan Teknologi
(Technology Acceptance Model/TAM) yang dikembangkan oleh Davis,
dimana persepsi kemudahan penggunaan dan kepercayaan menjadi variabel
penentu dalam adopsi teknologi baru. Sebagaimana diungkapkan oleh
Kusumastuti dan Wardani (2021, p. 78), "dalam konteks masyarakat perdesaan
Indonesia, adopsi teknologi finansial digital dipengaruhi oleh sintesis antara
kemudahan operasional dan tingkat kepercayaan terhadap keamanan sistem,
yang bersama-sama membentuk sikap positif terhadap penggunaan teknologi
tersebut.”

Temuan penelitian di Desa Karang Pandan menunjukkan bahwa
kontribusi simultan kedua variabel sebesar 69,5% cukup substansial,
mengindikasikan bahwa strategi pengembangan dompet digital di daerah
perdesaan perlu mempertimbangkan kedua aspek tersebut secara bersamaan.
Hal ini sejalan dengan pendapat Prasetya dan Nugroho (2022, p. 125) yang
menyatakan bahwa "inklusi keuangan digital di perdesaan Indonesia
memerlukan pendekatan dual-focus yang menyeimbangkan kemudahan
penggunaan sistem dengan pembangunan kepercayaan masyarakat melalui
edukasi dan transparansi layanan." Dalam konteks Desa Karang Pandan,
tampaknya aplikasi Dana telah berhasil menerapkan pendekatan ini, sehingga
mendapatkan respon positif dari masyarakat.

Sinergi antara kemudahan dan kepercayaan yang berpengaruh terhadap

minat penggunaan e-wallet di Desa Karang Pandan juga merefleksikan
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karakteristik khas masyarakat perdesaan dalam adopsi teknologi baru.
Sebagaimana dijelaskan oleh Widianingsih dan Hartono (2023, p. 192),
"masyarakat perdesaan cenderung mengadopsi teknologi finansial melalui
proses yang lebih hati-hati dan komprehensif, dimana mereka tidak hanya
mempertimbangkan kemudahan teknis tetapi juga mengevaluasi aspek
keamanan, reputasi penyedia layanan, dan pengalaman dari lingkungan sosial
mereka." Hasil penelitian di Desa Karang Pandan memperkuat argumentasi ini,
dengan menunjukkan bahwa kombinasi antara kemudahan dan kepercayaan
menjadi faktor determinan dalam adopsi dompet digital.

Lebih lanjut, kontribusi sebesar 69,5% dari kedua variabel
mengindikasikan adanya faktor lain sebesar 30,5% yang juga berpengaruh
terhadap minat penggunaan e-wallet. Sebagaimana dikemukakan oleh
Rahmawati dan Purnomo (2021, p. 215), "selain kemudahan dan kepercayaan,
adopsi dompet digital di daerah perdesaan juga dipengaruhi oleh faktor sosial-
ekonomi, infrastruktur teknologi, literasi digital, dan insentif ekonomi seperti
cashback atau promosi.” Temuan ini membuka peluang untuk penelitian
lanjutan yang lebih komprehensif mengenai determinan adopsi teknologi
finansial di daerah perdesaan Indonesia.

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwa penyedia layanan
dompet digital perlu mengimplementasikan strategi yang menyeimbangkan
aspek kemudahan penggunaan dan penguatan kepercayaan dalam menargetkan
segmen pasar di daerah perdesaan. Sebagaimana diungkapkan oleh Sulistiyo

dan Pratiwi (2020, p. 142), "penetrasi dompet digital di daerah perdesaan
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memerlukan pendekatan yang tidak hanya berfokus pada simplifikasi
antarmuka pengguna, tetapi juga membangun ekosistem kepercayaan melalui

jaminan keamanan dan edukasi yang berkelanjutan.”

BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada penelitian di atas tentang
pengaruh Kemudahan dan Kepercayaan terhadap minat masyarakat Dalam
menggunakan sistem pembayaran dompet digital (e-wallet) pada aplikasi Dana,

dihasilkan kesimpulan sebagai berikut:
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1. Kemudahan berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat masyarakat
dalam menggunakan sistem pembayaran dompet digital (e-wallet) pada
aplikasi Dana.

2. Kepercayaan berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat masyarakat
dalam menggunakan sistem pembayaran dompet digital (e-wallet) pada
aplikasi Dana.

3. Kemudahan dan Kepercayaan secara bersama sama berpengaruh signifikan
terhadap minat masyarakat dalam menggunakan sistem pembayaran dompet
digital (e-wallet) pada aplikasi Dana. Nilai deteminan Adjused R diketahui
besarnya dipersentasekan menjadi 69,5%.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka saran yang

dapat direkomendasikan untuk menjaga pertimbangan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Penyedia Aplikasi Dana:

Penyedia aplikasi Dana perlu meningkatkan kemudahan penggunaan aplikasi
dengan menyederhanakan antarmuka pengguna dan alur transaksi, mengingat
faktor kemudahan memiliki pengaruh besar terhadap minat masyarakat untuk
menggunakan aplikasi ini. Penting bagi | 95 aplikasi Dana untuk memperkuat
aspek keamanan dan transparansi sistem guna meningkatkan kepercayaan
pengguna, seperti dengan menerapkan autentikasi dua faktor dan memberikan
notifikasi real-time untuk setiap transaksi yang dilakukan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya:
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Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan menambahkan
variabel lain yang berpotensi mempengaruhi minat penggunaan dompet digital,
seperti promosi, kecepatan transaksi, atau integrasi dengan layanan lain yang
relevan. Peneliti disarankan untuk memperluas cakupan penelitian ke berbagai
segmen masyarakat atau wilayah geografis yang berbeda agar dapat memperoleh
hasil yang lebih komprehensif dan representative

3. Bagi Masyarakat:

Masyarakat diharapkan dapat memanfaatkan fitur-fitur keamanan yang telah
disediakan oleh aplikasi Dana untuk memastikan setiap transaksi yang dilakukan
aman dan terlindungi dari potensi risiko. Meningkatkan literasi digital sangat
penting bagi masyarakat, termasuk kewaspadaan terhadap berbagai bentuk penipuan
atau ancaman keamanan yang dapat terjadi dalam penggunaan dompet digital.
Masyarakat juga dapat memberikan umpan balik konstruktif kepada penyedia
layanan untuk membantu meningkatkan kualitas dan pengalaman penggunaan

layanan dompet digital agar semakin baik di masa depan.
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